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ABSTRAK

Amela Juwita Sari, 2018 :Pengembangan Modul Teknik Penyelesaian Pinggir
Pakaian dan Belahan Pada Mata Kuliah Teknologi
Busana di Jurusan limu Kesejahteraan Keluarga FPP
UNP. Skripsi  Program  Studi  Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi untuk membantu mengatasi permasalahan
yang terdapat dalam perkuliahan Teknologi Busana khususnya pada materi
Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan, karena daemygk
beberapa permasalahan dimana mahasiswa masih banyak yang mengalami
kesulitan dalam membuat fragmen dari magaatam teknik penyelesaian
pinggir pakaian dan belahan karena terbatasnya sumber referensi terkait materi
tersebut. Penelitian ini bertujuamenghasilkan media pembelajaran berupa modul
yang valid dan praktis serta dapat dijadikan sebagai panduan bagi mahasiswa
dalam pembelajaran.

Penelitianinimerupakanpenelitiandanpengembangan yang
dikenaldenganistildResearch and Development (R&D
denganprosedurpengembandi@h Models. Validitas modul ini diuji oleh 4 orang
validator yang ahli dalam bidang media dan materi. Uji praktikalitas dilakukan
oleh dosen pembina mata kuliah Teknologi Busana dan mahasiswa S1 Tata
Busana angkatan 2017. Tekrgkalisis data yang digunakan adalah analisis data
validitas dan praktikalitas yang hasilnya dalam bentuk persentase.

Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh skor 90,11% dengan kategori
sangat valid, sedangkan hasil uji praktikalitas berdasarkan respen Bembina
mata kuliah diperoleh skor 93,06% dengan kategori sangat praktis. Selanjutnya
berdasarkan respon mahasiswa dalam uji coba kelompok kecil diperoleh skor
82,39% dengan kategori praktis, dan uji coba kelompok besar diperoleh skor
85,87% dengan kegori sangat praktis. Artinya, modul ini dikatakan sudah layak
dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada mata kuliah Teknologi
Busana untuk mahasiswa Program Studi PKK Konsentrasi Pendidikan Tata
Busana FPP UNP.

Kata Kunci: Modul, TeknikPenyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan, Validitas,
Praktikalitas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Modul pembelajaran teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan
pada mata kuliah teknologi busana untuk mahasiswa sapgdu
dikembangkan karena dengan adanya modul diharapakan dapat membantu
mahasiswa untuk belajar secara mandiri dalam proses pembelajaran serta dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
proses pembelajaran salah satunyaaddaiedia pembelajaran yang digunakan.

Media pembelajaran adalah seperangkat bahan ajar atau perantara yang
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran oleh pengajar (sumber pesan)
kepada siswa (penerima pesan) agar tercapainya tujuan pembelajaran yang
efektif. Namun, pada kenyataannya saat ini buku sumber atau bahan ajar terkait
dengan teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan ini masih sangat
minim.Adapun sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran
pada mata kuliah teknologi busana utiusan IKK saat ini hanya berupa buku
cetak yang membahas materi teknologi busana secara umum dan belum
tersedianya modul yang secara khusus membahas mengenai materi teknik
penyelesaian pinggir pakaian dan belahan.

Jurusan limu Kesejahteraan Keluarga mekam salah satu jurusan
yang ada di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang

yang mempunyai 3 program studi yaitu Program Studi Pendidikan



Kesejahteraan Keluarga (S1), Program Studi Tata Busana (D3) dan Program
Studi Tata Boga(D3).

Pada Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (S1) terdiri
dari 2 konsentrasi yaitu Konsentrasi Tata Busana dan Tata Boga. Pada
Konsentrasi Tata Busana mahasiswa dibekali dengan seperangkat mata kuliah
yang telah disusun dalam kurikulum dengan juml&i$ Sebanyak 144 SKS,
dimana mata kuliah tersebut ada yang bersifat mata kuliah teori maupun
praktik. Mata kuliah ini terdiri atas : 1) Mata Kuliah Wajib Universitas, 2)
Mata Kuliah Wajib Fakultas, 3) Mata Kuliah Wajib Program Studi dan 4) Mata
Kuliah Pilihan Program Studi.Pada Mata Kuliah Wajib Program Studi
Konsentrasi Tata Busana terdapat mata kuliah Teknologi Busana yang
berbobot sebanyak 3 SKS (1 Teori, 2 Praktek) dan diikuti oleh mahasiswa pada
semeter 1 (satu) masa perkuliahan.(Kurikulum PKK 2017).

Sesuai dengan deskripsi mata kuliah Teknologi Busana, dijelaskan
bahwa mata kuliah Teknologi Busana menuntut mahasiswa untuk dapat
berfikir kritis, cerdas dan teliti dalam memahami pengetahuan dan
keterampilan tentang konsep dasar Teknologi Busana, merataenjahit
(mesin jahit umum,mesin jahit khusus, mesin jahit serbaguna, dan alat bantu
menjahit), bahan membuat pola, alat dan bahan menggunting, bahan pembantu
penyelesaian pakaian. Mampu membuat teknik dasar menjahit dalam bentuk
fragmen yang meliputieknik dasar membentuk model busana dan teknik
penyelesaian busana. Untuk peningkatan efektifitas, produktivitas dan hasil

kerja yang optimal serta mampu mencegah dan mengatasi kecelakaan kerja



secara cermat, disiplin, ikhlas, jujur, sunggumgguh dan b&nggung
jawab.Maka dari itu tenaga pendidik diharapkan untuk mampu menyiapkan,
menyesuaikan dan memilih model pembelajaran yang tepat dalam menyajikan
materi pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan adanya variasi model
pembelajaran dalam perkuliahan, eep strategi pembelajaran dan sumber
belajar yang menarik serta memudahkan mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan dosen pembina mata
kuliah Teknologi Busana pada tangd#l september 20l1diketahui bahwa
sumberbelajar bagi mahasiswa seperti buku cetak yang terkait dengan mata
kuliah teknologi busana masih terbatas dan sedikit bahkan belum ada modul
terkait dengan mata kuliah Teknologi Busana, khususnya pada materi yang
membahas mengenai teknik penyelesiaan giingakaian dan belahan.Oleh
sebab itu seringkali mahasiswa merasa kesulitan dalam mengikuti perkuliahan
terutama pada saat praktek.

Pendapat tersebut sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan
mahasiswa Program Studi PKK konsentrasi Tata Busana ghatgrhengikuti
mata kuliah Teknologi Busana, dimana mahasiswa merasa kesulitan dalam
mengikuti pembelajaran pada saat praktek membuat teknik penyelesaian
pakaian karena media atau bahan ajar terkait dengan mata kuliah Teknologi
Busana sangat minim terutarpada materi yang khusus membahas tentang
Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan.Buku sumber belajar yang

ada saat ini hanya menjelaskan teori dan menjelaskan lalagigiah kerja



menjahit secara singkat melalui gamigambar ilustrasi dan kurgrdipahami
oleh sebagian mahasiswa, sehingga mahasiswa harus mencari sendiri sumber
belajar yang dapat membantu dalam proses pembelajaran.

Adapun sumber belajar yang tersedia hanya berupa buku cetak dan
fragmenfragmen yang telah ada dari mahasiswa sem®ja. Sistem
perkuliahan yang ada selama ini juga masih terpusat kepada dosen dimana bagi
mahasiswa yang tidak paham akan sering bertanya tahap per tahap proses
pengerjaan kepada dosen yang mengajar.

Untuk itu diperlukan adanya media atau sumber belajag yepat,
menarik dan dapat dipahami oleh seluruh mahasiswa, serta dapat dimanfaatkan
oleh mahasiswa sebagai sumber belajar mandiri tanpa harus terpusat lagi
kepada dosen pengajar. Salah satu sumber belajar yang dapat dirancang untuk
membantu proses pembgran tersebut adalah media pembelajaran berupa
modul. Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat
dipelajari secara mandiri oleh mahasiswa.

Menur ut Depdi knas (2008: 20) AModul
yang disajikan secara sistemagishingga penggunanya dapat belajar dengan
atau tanpa seorang fasilitator/guru.Modul disebut juga media belajar mandiri
karena di dalamnya dilengkapi dengan petunjuk penggunaan serta menegaskan
tujuan, pokokpokok materi, kegiatan belajar, metode, lembarjakalan
program evaluasi, serta dikemas secara sistematis, menarik dan terperinci.

Sistem pembelajaran dengan menggunakan modul diharapkan dapat

menjadikan pembelajaran lebih baik lagi dan juga memberikan kesempatan



bagi siswa untuk belajar menurut carangnasingmasing, karena mereka
menggunakan teknik yang berbdaleda dalam menyelesaikan setiap masalah
sesuai dengan latar belakang pengetahuan dan cara belajar-masing.
Sehingga mahasiswa tidak lagi tergantung hanya pada materi yang
disampaikan dosepada saat perkuliahan saja. Untuk itu diperlukan adanya
modul yang valid dan praktis yang dapat membantu mahasiswa dalam suatu
proses pembelajaran.

Berdasarkan pemikiran diatas, maka penulis tertarik untuk
mengembangkan A Modul Resaiarb Ringgr Pakaieaan T e k n
dan Belahan Pada Mata Kuliah Teknologi Busana di Jurusan Ilimu
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri
Padango sebagai salah satu sumber bel a
Pendidikan Kesejahtemad&eluarga konsentrasi Tata Busana.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi

masalahnya sebagai berikut :

1. Minimnya penggunaan sumber belajar terutama pada teknik penyelesaian
pakaian pada mata kuliah Tekngi®usana.

2. Sumber belajar yang ada masih sulit dipahami oleh mahasiswa,terutama
pada teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan.

3. Belum tersedianya modul pembelajaran teknik penyelesaian pinggir

pakaian dan belahan pada mata kuliah Teknologi Busana.



4. Mahasiswa masih kesulitan dalam membuat macsoam teknik

penyelesaian pinggir pakaian dan belahan.

5. Proses pembelajaran dalam pekuliahan teknologi busana masih terpusat

kepada dosen.
C. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan mengikggdrbatasan
kemampuan yang dimiliki penulis, maka penelitian ini akan dibatasi pada :

1. Pengembangan Modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan
pada Mata Kuliah Teknologi Busana di jurusan limu Kesejahteraan
Keluarga Fakultas Pariwisata dan Péghen Universitas Negeri Padang
yang valid dan praktis.

2. Pengembangan Modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan
pada Mata Kuliah Teknologi Busana dilakukan dengan prosedur
pengembangad-D Modelsyang terdiri dari 4 tahap. Namun pada tahap
desseninate tidak dapat dilakukan karena keterbatasan peneliti. Jadi,
prosedur penelitian hanya dilakukan 3 tahap saja, vyaitu tahap
pendefenisian Oefing, tahap perancangan Désigy, dan tahap
pengembangarDevelop).

D. Rumusan masalah
Berdasarkan identifikasi dabatasan masalah diatas, maka peneliti
menentukan rumusan masalahnya sebagai berikut :

1. Bagaimankah desain modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan

Belahan pada mata kuliah Teknologi Busana di Jurusan Iimu



Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisana Berhotelan Universitas
Negeri Padang?

2. Bagaimankahvaliditas modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan
Belahan pada mata kuliah Teknologi Busana di Jurusan Ilimu
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas
Negeri Padang?

3. Bagaiman&ah praktikalitas modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian
dan Belahan pada mata kuliah Teknologi Busana di Jurusan Iimu
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas
Negeri Padang?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan perumusan asalah maka ditetapkan tujuan dari
pengembangan sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan dan mengembangkan modul Teknik Penyelesaian
Pinggir Pakaian dan Belahan pada mata kuliah Teknologi Busana di
Jurusan limu Kesejahteraan Keluarga Fakultas PariwisatRet@iotelan
Universitas Negeri Padang.

2. Mendeskripsikan validitas modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian
dan Belahan pada mata kuliah Teknologi Busana di Jurusan Iimu
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas
Negeri Padang.

3. Mendeskripsikan praktikalitas modul Teknik Penyelesaian Pinggir

Pakaian dan Belahan pada mata kuliah Teknologi Busana di Jurusan



lImuKesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan

Universitas Negeri Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitianini dapat memberikan manfaat terutama bagi

mahasiswa sebagai berikut :

1.

Memberikan kemudahara@i mahasiswa Tata Busalaam mempelajari
materi teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan pada mata kuliah
Teknologi Busana.

Membantu mahasiswa agar dapatbelajar secara mandirsesuai
kemampuan masiAgasing.

Membantu mahasiswa untuk lebih mengoptimalkan potensi atau
keterampilannya dalam mempelajari teknik penyelsaian pinggir pakaian
pada mata kuliah Teknologi Busana.

Adapun manfaat penelitian iniabi dosenyaitu :

Memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
Membantu dosatalam kegiatan pembelajaranieknik penyelesaian
pinggir pakaian dan belahgada mata kuliah Teknologi Busana

Selanjutnya bagi peneliti hasil penelitianini diharapakaermanfaat

sebagai berikut:

1.

Menambah pengetahuamwasardan pemahamaatialam pengembangan

modul pembelajaran yang baik diterapkan pada peserta didik.

. Sebagai pertimbangan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan

produk pembelajaran lain.



3. Sebagai sumber atau referensi bagi penelitian selanjutnya yang

berhubungan dengan Teknologi Busana.

Bagi Universitas Negeri Padang khususnya Jurusan IKK :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian
atau referensi bagai mahasiswa dan dapgtinakan sebagai bahan

penelitian lanjutan.

G. Spesifikasi Produk

Penelitian ini mengharapkan sebuah modul Teknik Penyelesaian

Pakaian pada mata kuliah Teknologi Busana untuk mahasiswa program studi

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga di Fakultas Pariwidata Perhotelan

Universitas Negeri Padang dengan spesifikasi sebagai berikut :

1.

Modul ini berbentuk media cetak yang dibuat menarik untuk
meningkatkan minat mahasiswa dalam belajar.

Isi modul disusun secara sistematis, menggunakan bahasa yang jelas
dan muah dipahami, serta dilengkapi dengan gambar yang menarik.
Modul ini menjelaskan secara spesifik mengenai mavawam teknik
penyelesaian pinggir pakaian dan belahan. Menjelaskan mengenai
tahapan atau langkah kerja menjahit pada teknik penyelesaian pinggir
pakaian yang terdiri dari kelim, penyelesaian garis leher, penyelesaian
garis pinggang, dan penyelesaian lingkar kerung lengan dan
menjelasakan langkah kerja menjahit magcaatam belahan pakaian
yang terdiri dari belahan langsung, belahan berlapis, damdreltutup

tarik.



10

H. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan modul teknik penyelesaian pinggir pakaian dan
belahan ini dilakukan untuk menambah sumber belajar yang dapat
dimanfaatkan mahasiswa serta untuk meminimalisir permasalahan
permasalahan yang dialami maisava pada saat mengikuti perkuliahan
Teknologi Busana Selain itu, dengan adanya modul pembelajarain in
menjadikan mahasiswa mampu belajar secara mandiri dan bisa digunakan

kapan saja.



BAB Il
KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Belajar Dan Pembelajaran
a. Belajar

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan
jenjang pendidikan. Belajar merupakan suatu proses, proses belajar
ditandai dengan adanya perubahan pada perilaku individu, tetapi tid
semua perubahan pada individu terjadi karena belajar.

Skinner (dalam muhibbin syah, 2010:88) mengemukakan
b a h w &lajai Berupakan suatu proses adaptasi atau penyesuaian
tingkah | aku yang berl angsung secar
berhasil ataugagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia
berada disekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarganya
sendiri.

Slameto (2010:2juga menge muk ak an bahwa fdbel
suatu proses usahyang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengal amannya sendiri dan i nteraksi
senada juga disampaikan oleh Muhibbin Syah (2010:90), bahwa

Abel aj ar d agbamai talkhpap Enpkahnaku individu yang
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relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
l i ngkungannya melibatkan proses kogr
Belajar bukan semat@ata mengumpulkan atau menghafalkan
faktafakta yang terjadi dalam bentuk informasau materpelajaran.
Sadi man (2012: 2) menyatakan bahwa 0
seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam
dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan
yang bersifat pengetahuan (kognitdan keterampilan (psikomotor
maupun yang menyangkut nilai dan si k
Aspek pengetahuan dan tingkah laku ini lebih lanjut dijelaskan
oleh bloom meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Dimana ranah kognitif meliputi mugetahuan,
pemahaman, aplikasinalisis, sintetis dan evaluaskemudian yang
kedua ranah afektif atau sikap siswa yang meliputi penerimaan,
sambutan, penghargaan, pendalaman, dan penghayatan dan yang
terakhir adalah ranah psikomotor yang meliputi gessekesiapan,
respon terbimbing, mekanisme, respon kompleks, adaptasi dan
organisasi.
Ketiga ranah tersebut akan tercapai apabila dalam kegiatan
belajar siswa bersunggigungguh dalam belajar dan dari pendidik
perlu menerapkan suatu model pembelajaramg \leervariasi tanpa

menyimpang dari tujuan pembelajaran.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dan
inter&ksi dengan lingkungannya baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik demi memperoleh tujuan
tertentu.
. Pembelajaran
Pembelajaran dapat didefenisikan sebagai suatu sistem atau
proses membelajarkan subjek didik/pembelajaran yang direkaah
didesain, dilaksanakan dan di evaluasi secara sistematis agar subjek
didik pembelajaran dapat mencapai tupiajuan pembelajaran secara
efektif dan efesien.
Menurut  Sugihartono  (2007:80), Pembelajaran adalah
fiMenyampaikanilmu pengetahuan, mengorgasii dan menciptakan
sistem lingkungandengan berbagai metode sehingga siswa dapat
melakukan kegiatan belajarsecara efektif dan efisien serta dengan
hasi l opti mal 0. Sementara menur ut Br
pembel ajar an d i ®resks nmehamibak anfoemad, a g a i f
mengubah dan meningkatkanpengetahuan siswa untuk selanjutnya
mengadakan evaluasi dar.i proses yang
Dari definisi tersebut di atas dapat diartikan pembelajaran
adalah suatu usaha yang dilakukan pendidik sessargaja atau sadar

kepada peserta didik dalam upaya menciptakan proses belajar.
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Dari penjelasan tentang arti pembelajaran, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah tindakan yang dilakukan.
Sementara itu, belajar adalah proses yang ditujukan dari
pembelajaran.Dalam proses pembelajaran inilah akan terjadi interaksi
antara guru dengan siswa. Adapun dalam interaksi antara guru dan
siswa, para guru akan menggunakan suatu cara atau metode dalam
melaksanakan proses pembelajaran sehingga dapat dipeadéh h
yang optimal. Metode inilah yang biasa disebut sebagai metode
pembelajaran.

Metode pembelajaran dapat dipilih oleh guru berdasarkan
kondisi siswa ataupun berdasarkan materi yang diajarkan, misalnya
metode ceramah, metode tanya jawab, metode latitetodmdiskusi,
metode pemberian latihan, dan lain sebagainya.

Metodemetode tersebut memiliki beberapa kelebihan dan
kelemahan masinmasing. Oleh sebab itu penggunaan metode yang
tepat akan berpengaruh terhadap hasil proses pembelajaran. Akan
tetapi, peniihan metode pembelajaran yang tepat tidaklah cukup
tanpa didukung dengan sarana yang mendukung proses pembelajaran.
Dalam hal ini, sarana yang mendukung metode pembelajaran dalam
proses pembelajaran biasa disebut sebagai media pembelajaran

2. Media Pembelapran
Kata media berasal dari bahasa latiadius, yang secara harfiah

berarti tengah, perantara, atau pengariedia adalah perantara atau
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pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Sadiman (2012:6)

me n g e mu k a k a Mediab adalaha segéla sesuayiang dapat

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga

dapat merangsang pikiran,perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi Apabi | a med
komunikasi membawa pesaesanata informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksodaksudpengajaran maka media

itu disebut media pembelajaran.

Menurut Danim (2013:7) fiMedia pendidikan merupakan
seperangkat alat bantu ataupelengkap yang digunakan oleh guru atau
pendidik dalen rangka berkomunikasidengan siswa atau peserta
didik.interaksiantara pendidik dan siswa akan sangat efektif jika tersedia
media pendukungo.

Media (nediun), yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan sedangkan pengajaran merupadsesgkomunikasi.
Sebagai proses komunikasi, ada sumber pesan (pengajar), penerima pesan
(siswa), dan pesan, yaitu materi pelajaran yang diambilkan dari
kurikulum. Sumber pesan harus melakukan encoding, Vyaitu
menerjemahkan gagasan, pikiran, perasaan, pésannya ke dalam
bentuk lambang tertentu. Lambang itu dapat berupa bahasa, tanda atau
gambar. Agar pesan mudah diterima, saatoding pengajar harus
memperhatikan latar belakang pengalaman penerima pesan. Sedangkan

penerima pesan harus melakulgatoding yaitu menafsirkan lambang
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lambang yang mengandung pesan. Jika pesan/ pengertian yang diterima
oleh penerima pesan (siswa) sama atau mendekati sama dengan pesan
yang dimaksud oleh sumber pesan, maka komunikasi dinyatakan efektif.

Berdasarkan beberapa waidi atas, dapat disimpulkan pengertian
media pembelajaran adalah perantara yang mengantarkan materi pelajaran
oleh pengajar (sumber pesan) kepada siswa (penerima pesan).
Pembelajaran dinyatakan efektif apabila dengan menggunakan media
pembelajaran, keren siswa lebih memahami materi pelajaran yang
disampaikan oleh pengajar.

Dalam pemilihan media pembelajaran perlu adanya pertimbangan
dengan memperhatikan beberapa kriteria agar media tersebut efektif dan
efesien sehingga dapat membantu tercapainya tujuaari d
pembelajaran.Sanjaya (2006) mengemukakan beberapa kriteria yang
harus diperhatikan agar media pembelajaran Hesaar digunakan untuk

membelajarkan siswa, antara lain :

a) media yang digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan
untuk mencapai tujuarpembelajaran. b) media yang akan
digunakan hars sesuai dengan materi pembelajaran. c) media
pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan kondisi
siswa. d) media yang digunakan harus memperhatikan efektifitas
dan efisien. e€) media yang digunakdmarus sesuai dengan
kemampuan guru dalam mengoperasikannya.

Selain itu untuk mempermudah guru dalam pemilihan media
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka media

pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis.
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Sanjaya (200821) juga mengemukakan klasifikasi dari media

pembelgran, yaitu:

a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi menjadi :

1. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja.

2. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja,
tidak mengandung unssuara.

3. Media audio visual, yaitu jenis media yang selain
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar
yang bsa dilihat.

b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat dibagi
menjadi :

a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak
sepertiradio dan televisi.

b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang
dan waktu seperti film slide, video dan lain sebagainya.

c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi
menjadi :

1. Media yang diproyeksikan.

2. Media yang tidak diprogksikan.
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3. Tinjauan Tentang Modul
a. Pengertian modul

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan
menarik mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat
digunakan secara mandiri. Modul dapat digunakan secara mandiri,
sesuai dengan kecepatan belajar masiaging individu secara efektif
dan efisien.

Daryanto (2013: 31) mengemukakan
diartikan sebagai materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara
tertulis dan sedemikian rupa sehingga pembacanya diharapkan dapat
menyer ap sendi ri mat eri t emas ebut 0.
(2012:131) imodul merupakan jenis Kk
terencana, dirancang untuk membantu para peserta didik secara

individual dalam mencapai tujugagnuj uan bel aj ar 0.

Menurut bukuPedoman Penyusunan Modbhlitbangdikbud)

Yang dimaksud demgn modul ialah unit program belajar
mengajar terkecil yang secara terperinci menggariskan (1)
tujuanttujuan pembelajaran, (2) pok@okok materi yang akan
dipelajari dan diajarkan, (3) kedudukan dan fungsi satuan dalam
kesatuan program yang luas, (4) paramguru di dalam proses
belajarmengajar, (5) alat dan sumber yang akan dipakai, (6)
kegiatan belajamengajar yang akan /harus dilakukan dan
dihayati murid secara berurutan, dan (7) lemb&sarbaran
kerja yang akan dilaksanakan selama berjalannya phoetsar.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa modul

adalah suatu unit bahan ajar yang disusun sedemikian rupa untuk
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membantu siswa belajar secara mandiri yang di dalamnya terdiri dari
komponerkomponen yang berisi tujuan belajar, bahbalajar,

metode belajar, alat dan sumber belajar, dan sistem evaluasi.

b. Tujuan modul
Penggunaan modul dalam pembelajaran siswa merupakan
aktifitas belajar yang dapat dilakukan siswa secara mandiri. Adapun
tujuan modul secara umum sebagai berikut :
1) Meningkatkan motivasi dan gairah belajar siswa.
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik
peserta belajar maupun guru/ instruktur
3) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam Dberinteraksi
langsung dengan lingkungan dan sumber belajaryainn
4) Memungkinkan siswa untuk belajar mandiri sesuai kemampuan
dan minatnya.
5) Memungkinkan siswa untuk dapat mengukur atau mengevaluasi
sendiri hasil belajarnya.
Menurut S. Nasution (2008:205) pengajaran modul memiliki tujuan
sebagai berikut.
Pertama rambuka kesempatan bagi siswa untuk belajar
menurut kecepatannya masin@sing kedua remberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut caranya
masingmasing, oleh sebab mereka menggunakan teknik
yang berbeddeda untuk memecahkan masalahtertentu
berdasarkanlatar belakang pengetaian dan kebiasaan
masingmasing, ketiga ®mberi pilihan dari sejumlah besar

topik dalam rangka suatu mata pelajaran, mata kuliah, bidang
studi atau disiplin bila kita anggap bahwa pelajar tidak
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mempunyai pola minat yang sama atauivasi yang sama
untuk mencapai tujuan yang sama, dan keempatherikan
kesempatan bagi siswa untuk mengenal kelebihan dan
kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya melalui
modul remidial, ulangamlangan atau variasi dalam cara
belajar.

Berdasarkan pemgbat diatas, dapat disimpulkan bahwguan
pembuatan modul adalah untuk mengatasi keterbatasan waktu,
meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik,
memungkinkan peserta didik belajar mandiri seswd@ngan
kemampuan dan minatnya senengukur da mengevaluasi sendiri
hasil belajarnya

c. Karakteristik modul

Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan
motivasi penggunanya, modul harus mencakup beberapa karakteristik
tertentu. Sukiman (2012:133) mengemukakan karakteristik untuk
pengembangan mobantara lain sebagai berikut :

1) Self Instructionalyaitu melalui modul peserta didik mampu belajar
mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi
karakterself instructionalmodul harus :

a. Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasaan
jelas.
b. Mengemas materi pembelajaran ke dalam -unit

kecil/spesifik sehingga memudahkan peserta didik belajar

secara tuntas.
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c. Menyediakan contoh dan ilustrasi pendukung kejelasan
pemaparan materi pembelajaran.

d. Menyajikan soabkoal latihan, tugas da sejenisnya yang
mmungkinkan peserta didik memberikan respon dan mengukur
kemampuannya.

e. Konstektual, yakni maternateri yang disajikan terkait dengan
susana atau konteks tugas dan lingkungan peserta didik.

f. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komuinikati

g. Menyajikan rangkuman materi pembelajaran.

h. Menyajikan instrumen penilaian agsessmept yang
memungkinkan peserta didik melakulsaif assessment

i. Menyajikan umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga

peserta didik mengetahui tingkat penguasaatem

j. Menyediakan informasi tentang rujukan (referensi) yang

mendukung materi didik.
Self containedyaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dipelajari terdapat
di dalam satu modul secara utuh. Tujuwdari konsep ini adalah
memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi
pembelajaran karena materi dikemas dalam satu kesatuan yang

utuh.
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3) Stand alone)yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung
pada media lain atau tidak harus digunakan bersamgath media
lain.

4) Adaptive, yaitu modul hendaknya memiliki daya adptasi yang
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.

5) User friendly, yaitu modul hendaknya mudah digunakan oleh
peserta didik. Setiap intruksi dan informasi yang diberikan bersifat

menpermudah peserta didik.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan karakteristik modul ada 5,
yaitu 1)self instructionyaitu peserta didik mampu belajar mandiri dan
tidak tergantung pada pihak lain. 9If contained/aitu seluruh materi
pembelajaran yang dibutuhkan dimuat dalam satu modukteg)d
alone vyaitu berdiri sendiri. 4daptif dimana modul tersebut
menyesuaikan dengan perkembangan IPTEKud®r friendlyyaitu

bersahabat.

d. Kelebihan dan Kelemahan Modul
1) Kelebihan Modul
Menurut Nasution (2000:26809) menjelaskan jika modul
disusun dengan baik maka dapat memberi banyak kelebihan bagi

peserta didik diantaranya:
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a. Balikan feedback peserta didik dapat mengetahui taraf hasil
belajar melalui umpan balik yangberikan modul secara
langsung.

b. Penguasaan tuntaméstery, peserta didik dapat mencapai
hasil belajar tinggi dengan menguasai materi pelajaran secara
tuntas.

c. Tujuan, peserta didik dapat mencapai hasil belajar tinggi
sebab modul memiliki tujuan jelas, sifikasi dan terarah.

d. Motivasi, pembelajaran yang membimbing peserta didik
sukses melalui langkdhngkah teratur.

e. Fleksibilitas, modul dapat digunakan oleh peserta didik
sesuai dengan kemampuan materi magiaging individu.

f. Kerjasama, modul dapat menguga rasa persaingan
dikalangan peserta didik.

g. Pengajaran remedial, modul memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk memperbaiki kelemahan, kesalahan, dan
kekurangan secara langsung.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan kelebihan dari
menggunakan nua pembelajaran modul adalah membuat
mahasiswa mampu belajar mandiri, meningkatkan motivasi
belajar bagi mahasiswa, serta materi marata sehingga tidak ada
persaingan antara mahasiswa, serta modul daggabberikan

evalusi secara langsung.



24

2) Kelemahan Modul
Menurut Nasution2009:216219) Pembelajaran dengan
modul bisa disebut juga dengan belajar mandiri. Dalam kegiatan
belajar individi memiliki kelemahatkelemahan yaitu

a) Belajar mandiri memerlukan disiplin; b) Peserta didik

yang telah terbiasa memandaggru sebagai sumber
utama dalam pelajaran terkadang sukar untuk menerima
metode belajar baru; c) Menyiapkan modul memerlukan
waktu yang banyak serta keahlian cukup; dan d)
Pengajaran modul memerlukan pembiayaan yang tidak
sedikit.

Sedangkan Supraman (19937) menjelaskan bahwa
bentuk kegiatan belajar mandiri ini mempunyai kekurangan
sebagai berikut:

1)biaya yang tinggi dan membutuhkan waktu yang lama;
2)menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin
kurang dimiliki oleh siswa pada umumnya dan siswagy
belum matang padahigh speedya; 3)membutuhkan
ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus
menerus memantau proses belajar siswa, memberikan

motivasi dan konsultasi secara individu setiap waktu siswa
membutuhkan.

Dari beberapa penjelasardiatas dapat disimpulkan
kelemahan dari media pembelajaran modul ini adalah
membutuhkan disiplin  yang tinggi bagi peserta didik,
membutuhkan waktu lama bagi peserta didik untuk menerima
metode belajar baru, serta membutuhkan waktu dan biaya yang

tinggi ddam membuat modul pembelajaran.
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4. Tinjauan Tentang Mata Kuliah Teknologi Busana

Dalam kurikulum Pendidikan Kesejahteraan Keluarga FPP UNP
dijelaskan bahwa Teknologi busana adalah salah satu Mata Kuliah Wajib
Program Studi yang berbobot sebanyak 3 sks dfi,t8 praktek) dan
dijadwalkan pada tahun pertama perkuliahan yaitu pada semester ke 1
(satu) masa perkuliahan.

Teknologi busana terdiri dari 2 suku kata yakni Teknologi dan
Busana. Teknologi berasal dari kaleaknogang berarti teknik, cara,
metode, dabogosyang berarti ilmu, pengetahuan. Jadi yang dimaksud
dengan teknologi yaitu ilmu yang mempelajari tentang teknik, cara, atau
metode.Sedangkan Busana dalam pengertian luas segala sesuatu yang
dipakai mulai dari kepala sampai ujung kaki yang meligutsana
mutlak (pakaian) milineris, dan aksesori@Ernawati,dkk.2008:24).

Jadi yang dimaksud dengan Teknologi Busana adalah suatu ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang mempelajari tentang cara atau teknik
dan metode dalam pembuatan atau penyelesaian lsusdna (pakaian).

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nanie (1993) yang menyatakan
bahwa A Teknol ogi busana adal ah <car a
agar hasilnya menari k dan nyaman di pa

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan Teknologi Busana vyaitu suatu ilmu pengetahuan dan

keterampilan yang mempelajari mengenai teknik,cara atau metode
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metode yang digunakan dalam pembuatan suatu busana (pakaian) agar
busana (pakaian) tersebut menarik dan nyaman dipakai.

Zahri (2007) ma g e mu k @Gakaaatau tékniklalam pembuatan
busana tersebut terbagi kedalam dua kelompok, yaitu pertama teknik
dasar membentuk model pakaian yaitu setikan, kampuh, lipit, dan
kerutan. Sedangkan yang kedua yaitu teknik penyelesaian pakaian, yang
terdiri dari pinggir pakaian, belaharkerah, lengan, kantong dan
penyelesaian vuring.

Mata kuliah Teknologi Busana memiliki peran penting dalam
Program Studi PKK Konsentrasi Tata Busana, sebagaimana dijelaskan
dalam deskripsi mata kuliah bahwa bahwa Teknologi Busana merupakan
mata kuliah yangnenuntut mahasiswa berpikir kritis, cerdas dan teliti
dalam memahami pengetahuan dan keterampilan tentang konsep dasar
teknologi busana, peralatan (mesin jahit umum, mesin jahit khusus,
mesin jahit serbaguna), jenis alat bantu menjahit, dan bahan membuat
pola, alat dan bahan menggunting, bahan pembantu penyelesaian
pakaian. Mampu membuat teknik dasar menjahit dalam bentuk fragmen
yang meliputi teknik dasar membentuk pakaian (kampuh, lipit, kerutan)
dan teknik penyelesaian pakaian (penyelesaian pinggirgmakaelahan,
kantong, kancing dan hak, kerah, lengan, dan lapisan pakaian).

Sesuai dengan Silabus Teknologi Busana, terdapat kompetensi
yang mengharapkan mahasiswa memiliki kemampuan menguasai materi

tentang Teknik Penyelesaian Pakaian dalam bentuk fragiheagan
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pokok bahasan mengenai Penyelesaian pinggir pakaian dan Penyelesaian
belahan pakaian.
Lama perkuliahan Teknologi Busana dalam satu semester adalah
16 kali pertemuan. Kompetensi mengenai teknik penyelesaian pakaian
dengan materi Penyelesaian Pinggakaian dan Penyelesian Belahan
dibahas mulai pada minggu ke-83Vetode yang digunakan dalam
perkuliahan selama ini adalah metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi
dan praktek. Adapun kriteria/teknik penilaian yaitu sikap dan ketepatan
teknik jahit.
5. Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian
Penyelesaian pinggir pakaian memegang peranan sangat penting
dalam pembuatan pakaian, karena penyelesaian pinggir pakaian sangat
berpengaruh terhadap baik atau tidak tidaknya jatuh pakaian bagi si
pemakai. Menurut Gail Dens (1984:95) yang dikutip dalam Zabhri
(2007:77) mengemukakan APIi nggir
leher, garis pinggang, kerung lengan, belahan, kerah, dan
| e n gfNamua sesuai dengan silabus perkuliahan, pada penelitian
dan pengembangan ini materi gardibahas dalam penyelesaian
pinggir pakaian hanya terdiri dari kelim, garis leher, garis pinggang,
dan kerung lengan, sementara untuk belahan, kerah dan lengan akan

dibahas pada pokok bahasan yang lainnya.
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a. Kelim
Kelim adalah penyelesaian bawah pakaeperti pinggiran
bawah blus, bawah lengan, bawah rok dan bawah celana
(Zahri.2007:77) Kelim pakaian ada bermacamacam sesuai
jenis bahan dan model pakaian, Ernawati,dkk (20081123
mengemukakan jenis kelim diantaranya sebagai berikut :
1) Kelim biasa
Yaitu kelim yang langsung ditambahkan dari batas pola
kemudian tirasnya dilipatkan kedalam sekitar 1 cm dan
dibantu dengan jelujuran yang kemudian dengan sum dengan
menusukkan benang kebahan pada bagian bawah. kelim ini
dipakai untuk bawah rok, blukebaya, ujung lengan . Lebar
kelim berkisar antara 3 s.d 5 cm.
2) Kelim Sumsang
Teknik mengerjakan/caranya sama dengan mengelim,
tapi beda kerjanya pada cara memasukkan jarumnya yaitu dua
kali dalam satu lubang sehingga benangnya mati dan tidak
mudah lepas.
3) Kelim Tusuk Flanel
Kelim tusuk flanel yaitu kelim yang langsung ditambah
dari batas pola kemudian pinggiran kain nya di obras dan

dilipat kebagian dalam pakaian. Lebar kelim berkisar antara 3
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sampai 5 cm. Penyelesaian ujung kelim ini dikerjakan dengan
jahitan tangan menggunakan tusuk flanel
4) Kelim Yang Dirompok
Kelim yang di rompok terutama dipakai untuk bahan
yang tebal seperti jas, mantel, teknik pengerjaannya sama
dengan disum, cuma tiras pinggirnya tidak dilipatkan tapi
dirompok dengan bahan yangis agar tidak terlalu tebal,
kemudian baru di sum.
5) Kelim Palsu
Kelim palsu vyaitu kelim yang digunakan untuk
mengatasi masalah bila panjang kain tidak cukup untuk dibuat
keliman, atau bahan yang terlalu tebal untuk dikelimkan, maka
dibuat kelim palsuMembuat kelim palsu yaitu dengan cara
menyambungkan kain untuk kelim.
6) Kelim Tindas
Kelim tindas yaitu kelim yang dijahit dengan mesin.
Cara mengerjakan kelim tindas adalah, kelim dilipitkan sesuai
dengan keinginan dan dilipatkan kurang lebih 1 cm, kemudia
ditindas dengan mesin, hasil tindasan hanya satu jahitan yaitu
pada pinggir kelim.
7) Kelim Konveksi
Kelim konveksi yaitu kelim yang sering dipakai untuk

menjahit pakaian konveksi. Caranya sama dengan kelim tindas
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tapi perbedaannya terletak patisukannya. Tusukan kelim
konveksi terdiri dari 2 baris yaitu di atas dan dibawah (double)
dan lebarnya kurang lebih 1 cm.

8) Kelim Rol.

Kelim rol yaitu kelim yang dibuat dengan mesin
serbaguna dengan memakai sepatu rol serta setikeragig
Kelim ini juga dapat dibuat dengan cara manual dengan
memakai jarum tangan dengan cara menggulung kecil tiras,
kemudian dijahit dengan tusuk balut. Kegunaan adalah kelim
rol untuk mengelim pinggiran kain yang tipis, pinggiran baju
kerut/rimpel, ujung lengan pof, dsb.

9) Kelim Som Mesin

Kelim som mesin ini adalah kelim yang bekasnya di
bagian baik seperti som tangan tetapi dengan menggunakan
mesin.

b. Penyelesaian Garis Leher
Penyelesaian Garis leher dapat diselesaikan dengan dua
cara apabila model pakaiannya tidak memakeilkeYang pertama
dengan memberi lapisan dan yang kedua dengan memakai bisban
atau kumai serongZ a h r i (2007: 86) juga menj
suatu pakaian tidak mempunyai krah maka garis leher diselesaikan
dengan dua cara yaitu : pertama dengan membegalagdfaced

neckline), dan yang kedua dengan b:



31

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
penyelesain garis leher tanpa kerah dapat diselesaikan dengan dua
cara yaitu menggunakan lapisan dan bisban/kumai serong.

1) Penyelesaianagis leher dengan lapisan
1) Depun
Merupakan teknik penyelesaian garis leher dengan
menggunakan lapisan yang dipotong sesuai dengan bentuk
pola garis leher dandijahitkan sesuai dengan bentuk garis
leher dengan lebar kilara 4-5 cm kemudian dibalikkan ke
bagian dalam pakaian. Biasanya dildeelapisagar bentuk
garis leher lebih bagus. Teknik penyelesaian depun ini
dilakukan dengan pengobrasan kemudian di sum memakai
tusuk flanel.
b) Serip
Sama halnya dengan depun, namun serip ini setelah
dijahitkan dibalikkan pada bagian luar pakaian atadap
bagian baik kain yang kemudian distik mesin. Serip juga
bisa dijadikan sebagai variasi pada garis leher dengan
memakai bahan yargerbeda
2) Penyelesaian garis leher menggunakan bisbamfiek)
Lapisan dengan menggunakan bisban (Rompok) yaitu

penyelesan garis leher dengan menggunakan kumai serong
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pada bagian dalam pakaian. Hasil jadi rompok pada garis leher
yaitu sekitar 0,7 sampai 0,5 cm.
c. Penyeleaian Garis Pinggang
Garis pinggang yaitu batas antara bagian badan dengan

bagian panggulpnyelesaiannya dapat dengan berbagai macam
teknik, yaitu dengan ban pinggang lurus, ban pinggang dengan
lapisan menurut bentuk, dan ban pinggang dengan casing.
1) Ban pinggang lurus (menggunakan pengeras)

Penyelesaian dengan ban lurus adalah penyelesaasn ga
pinggang yang digunakan pada rok atau celana, dengan
menggunakan bahan atau kain yang dipotong lurus sesuai
dengan ukuran lingkar pinggang, serta memakai bahan pelapis
atau kain pengeras. Lebar ban pinggang yang telah jadi berkisar
antara 3 sampai deag 5 cm.

2) Ban pinggang lurus dengan karet sisi

Ban pinggang ini hampir sama pengerjaannya dengan
penyelesaian ban pinggang lurus, namun bedanya pada sisi
kanan dan kiri rok/celana diberi karet. Ukuran karet biasanya
diukur dari panjang kupnat muka ke kupbalakang rok/celana
lalu dibagi 2.

3) Ban pinggang denganlapisan menurut bentuk
Ban pinggang dengan lapisan menurut bentuk yaitu ban

pinggang yang mengikuti bentuk badan. Artinya ukuran harus
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sesuai dengan ukuran lingkar pinggang kemudian diberi bahan
pelapis. Teknik ini hampir sama dengan membuat depun pada
penyelesaian garis leher.
4) Ban pinggang dengan casing
Penyelesaian ban pinggang dengan casing yaitu
penyelesaian dengan membuat terowongan kemudian
dimasukkan tali atau elastic. Garis pinggang dengeing ini
praktis karena lebih mudah menyesuaikan dengan ukuran
pinggang.
d. Penyelesaian lingkar kerung lengan
Jika model pakaiannya tidak memakai lengan maka lingkar
kerung lengan dapat diselesaikan dengan memberi Ilapisan.
Peyelsaian lengan dengdapisan ada dua cara, yaitu dengan
lapisan menurut bentuk ( depun dan serip) dan dengan kumai
serong (rompok).
6. Teknik Penyelesian Belahan
Zahri (2007:105) mengemukakan
pada pakaian yang bertujuan untuk memudahkan membuka dan
menut up pakai ano. Bel ahan juga ber
variasi pada pakaian apabila dibuat atau dilapis dengan bahan lain
atau warna yang berbeda dari warna pakaian. Belahan pada
umumnya dibuat pada tengah muka atau tengah belakang, dan

ujung lengarBelahan ada bermacamacam jenis, diantaranya :
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a. Belahan langsung

Yaitu belahan yang dibuat sejalan dengan pola bagian

badan. Umumnya digunakan pada blus, gaun, dan kemeja.

b. Belahan Berlapis

Yaitu belahan yang dilapisi dengan kain lain. Belahan ini

ada bemacammacam yaitu diantaranya :

1)

2)

3)

Belahan dilapis menurut bentuk

Yaitu belahan yang dilapis dengan kain lain yang
sama bentuknya. Belahan ini ada yang dibuat pada
sepanjang tengah muka dan ada juga yang hanya sebagian
dari tengah muka.
Belahan satu lajur

Belahan satu lajur yaitu belahan yang dibuat dengan
kain yang digunting lurus arah panjang serat kain. Belahan
ini umumnya dibuat pada sisi rok atau gaun aawakk.
Belahan dua lajur sama bentuk

Belahan dua lajur sama bentuk juga dibuat dengan
kain yang dgunting lurus arah panjang serat kain.
Bedanya belahan ini digunakan pada tengah muka blus
sebagai pembuka pada bagian leher. Pada bagian bawah

belahan ada yang berbentuk runcing dan perseqi.
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4) Belahan dua lajur tidak sama bentuk
Belahan dua lajur tidakama bentuk ini dibuat pada
ujung lengan kemeja pria. Bentuk lajur antara yang satu
dengan yang lainnya tidak sama dan mempunyai ukuran
yang berbeda.
5) Belahan dengan kumai serong
Belahan dengan kumai serong yaitu belahan yang
dibuat dengan kain serong.|Blean ini biasa dibuat pada
tengah muka atau tengah belakang blus. Belahan ini juga
bisa berfungsi sebagai hiasan.
c. Belahan Tutup Tarik,

Yaitu belahan yang dipasangkan tutup tarik atau
ritsluiting yang berfungsi untuk mempermudah membuka
atau menutup pakan. Belahan ini paling sering digunakan
pada tengah belakang rok atau gaun, tengah muka blus,
jaket, dan celana. Ada 6 macam belahan tutup tarik yaitu:

1) Belahan tutup tarik terbuka

2) belahan tutup tarik tersembnyi
3) belahan tutup tarik asimetris

4) belahan tutup tarik simetris

5) Belahan tutup tarik terpisah, dan

6) belahan tutup tarik dengan gulbi.
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B. Penelitian yang Relevan

1) Rusminingsih, 2014Pengembangan Moduienyelesaian Tepi Pakaian
dan MacarrMacam Saku pada Mata Kuliah Teknologi Menjahit Kelas X
SMK N 3 Klaten Hasil penelitan ini menghasilkan modul yang valid dan
praktis yang dinyatakan layak serta dapat digunakan sebagai media
pembelajararpada mata pelajaran dastsar teknologi menjahitelas
XII di SMK 1 Ngawen.

2) Diah Fatmawati, 2014. Pengemigan Modul Pembelajaran Pembuatan
Busana Anak Perempuan Untuk Siswa Kelas XI Busana Butik di SMK N
4 Yogyakarta. Hasil penelitian ini menghasilkan modul yang telah
divalidasi oleh ahli media dan materi dalam kategori layak sehingga dapat
digunakan sebagaumber belajar dalam proses pembelajaran kelas XI di
SMK.

3) Ramadhani Rahmayanti, 2017. Pengembangan Modul Pembelajaran
Penyelesaian Tepi Pakaian pada Mata Pelajaran Dasar Teknologi Menjahit
SMK Negeri 1 Sewon Bantul. Hasil Penelitian masuk dalam kategori
Alyako berdasarkan hasi|l val i dasi yan
materi. Berdasarkan hasil uji coba produk yang dihasilkan juga dalam
kategori sangat baik sehingga modul pembelajaran yang dihasilkan
dinyatakan layak dan dapat dipergunakan sebagai bahapaaa mata

pelajaran dasar teknologi menjahit di SMK Negeri 1 Sewon.
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C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang telah
dikemukakan, peneliti mengharapkan penyusunan modul ini dapat
meningkatkan penguasaan materi daendukung pembelajaran praktik
dalam Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan pada mata kuliah
Teknologi Busana bagi mahasiswa Prodi PKK konsentrasi Tata Busana FPP
UNP serta mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dan meningkatkan
kemandirian belajarya.
Kerangka konseptual dalam penelitian pengembangan Modul Teknik
Penyelesaian Pinggir Pakaiandan Belahan pada mata kuliah Teknologi

Busana dapat digambarkan sebagai berikut :

Pengembangan Modul Teknik
PenyelesaiaRinggir Pakaiardan Belahan

PadaMata Kuliah Teknologi Busana

| |

[ DesainModul ] [ Praktikalitas ]

v

[ Validitas ]

Gambarl. Bagan Kerangka Konseptual



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan atau
dikenal dengan istilaResearch and Development (R&gnurut Setyoari
(2013: 221) iéhgemiezahgar adadah sudtuaproseB yang dipakai
untuk mengembangkan dan memvalidasi propleididikan, pengembangan
dapat berupa pr os es. MenmnmtoSdjadk (2003dlédh r a n c ¢
i Bnelitian danPengembangan ataResearch and DevelopmefR&D)
adalah suatu proses atau langkatgkah untuk mengembangkan suatu
produk baru, atau menyempankan produk yang telah ada, yang dapat
di pertanggungj awabkano.

Sesuai dengan namanyasearch & developmerdipahami sebagai
kegiatan penelitian yang dimulai dengeesearchdan diteruskan dengan
developmentKegiatan research dilakukan untuk mendapatkainformasi
tentang kebutuhan penggunfmeed assessment)sedangkan Kkegiatan
developmendilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran. Namun
kegiatanresearchtidak hanya dilakukan pada tahaped assessemenépi
juga bisa dilakukan pada prosesagembangan produk, yang memerlukan
kegiatan pengumpulan data dan analisis data, yaitu pada tahap proses validasi
ahli dan validasi empiris atau uji coba. Sedangkan naexelopment

mengacu pada produk yang dihasilkan dalam proyek penelitian.
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Berdasarkan denisi diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian da
pengembangan merupakan metode penelitian yang dilakukanuntuk
mengembangkan suatuopiluk baruatau menyempurnankan gouk yang
telah ada melalui suatu rangkaian proses atua largkgkahyang dapat
dipertanggungjawabkan. Adapun produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah modul pada mata kuliah Teknologi Busana tentang
materi Teknik Penyelesaidfinggir Pakaiandan BelaharUntuk Mahasiswa
Jurusan limu Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Batana Fakultas

Pariwisata Dan Perhotelan Universtas Negeri Padang.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian dan pengembangan modul ini dilakukan di Jurusan limu
Kesejahteraan Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan Universitas Negeri
Padang. Dengan subjek pdtieh adalah mahasiswa Program Studi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Busana yang telah
mengambil mata kuliah Teknologi Busana, yaitu mahasiswa tahun angkatan
2017.
C. Prosedur Penelitian
Dalam pengembangan modul pembelajaran teknik pesaiate
pinggir pakaian dan belahan pada mata kuliah teknologi ini, prosedur
penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan
four D (4-D model3. Menurut Thiagarajan, dkk dalam Trianto (2009:189)
model ini terdiri dari 4 tahap, yaitu: paefenisian defing, perencanaan

(design, pengembangandévelop, dan penyebarandisseminate Namun
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pada penelitian ini peneliti hanya melakukan 3 tahap saja yaifime,
designdan develop, sedangkan untuk tahaplisseminate belum dapat
dilakukan karaea berbagai keterbatasan peneliti.

Langkahlangkah penelitian dan pengembangan modul pembelajaran

sesuai prosedur dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut :

1. Tahap Pendefenisian Define)
a. Analisis Ujung Depan
b. Analisis Mahaswa
c. AnalisisTugas
d. Analisis Konsep
e. Perumusan Tujuan Pembelajara

\ 4

2. Tahap Perancangan Design)
Pengembangan produk (Modul Pembelajaran

\ 4
Validasi Ahli

v
QaD—» Revisi

\4

3. Tahap Uji Coba Produk pada Dos&embina Mata

Pengembangan — Kuliah Teknologi Busandan Mahasiswa PKK
(develop konsentrasi PendidikanTata Busana FPP U

Analisis Uji Praktikalitas

Modul Teknik Penyelesaian Pinggir
Pakaian dan Belahan yang Valid dan
Praktis

Gambar 2. Langkatangkahpengembangan modul pembelajaran
Sumber: Dimodifikasi dari Model Pengembangald gang dikembangkan oleh ¢
Thigarajan, dkk dalam Trianto 2009
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Adapun uraian dari tahapan tersebut adalah sebagai berikut

1. Tahap Pendefenisian Define)

Menurut Trianto ( 2014 : 9 3) ATahapefingpendef el
merupakan tahapan yang memiliki tujuan untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarag y ar at pembel ajarano. Dal am
menetapkan syaralyarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan
dari batasan materi ygrdikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi
5 langkah pokok yaitu: a) analisis ujung depan, b) analisis mahasiswa, c)
analisis tugas, d) analisis konsep, dan e) perumusan tujuan pembelajaran.

a) Analisis Ujung Depan

Menurut pendapat Trianto (2014:98)Anal i si s uj ung
bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang
di hadapi dal am pembel ajarano. Ber da s
ditarik kesimpulan bahwa analisis ujung depan dilakukan untuk
memunculkan dan menetapkan masalah sehinggatutikannya
pengembangan bahan ajar.

Peneliti mengambil mata kuliah Teknologi Busana dengan
materi teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan karena
ditemukannya masalah dimana mahasiswa masih banyak yang belum
mengetahui dan mengalami kesulitan dalanembuat macam
macam teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan serta
minimnya buku sumber atau bahan ajar y&rgait dengan materi

tersebut.
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b) Analisis Mahasiswa

Menur ut Trianto (2009:197) AAN:
telaah karakteristik siswa yang meliputi kemampuan, latar
belakang pengetahuan, dan tingkat perkembangan kognitif siswa.

Dari hasil analisis ini nantinya akan dijadikan kerangka acuan

dalam menyusun matei pel ajarano. Anal i si s s
untuk mengukur tingkat pengetahuan (kemampuan akademik),
perkembangan kognitif, dan keterampilan tiap individu yang akan

dijadikan sebagai kerangka acuan dalam pembuatan modul
pembelajaran.

Analisis ini dilakukandengan cara mewawancarai dosen
pembina mata kuliah Teknologi Busana untuk mendapatkan
deskripsi atau gambaran tentang karakteristik mahasiswa, yang
meliputi latar belakang mahasiswa, minat dan motivasi mahasiswa
dalam belajar, serta kemampuan mahasiswandanemahami dan
menguasai materi pembelajaran yang pada dasarnya béxbdala

c) Analisis Tugas

Trianto (2014:95) menyatakan,
kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam suatu
pembelajaran.Analisis tugas dilakukan untuk merinci esiem ajar
dal am bentuk garis besaro.

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa analisis tugas

merupakan suatu alat yang diberikan oleh pendidik dalam hal ini
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adalah dosen Pembina matakuliah Teknologi Busana kepada
mahasiswa untuk dijadikan sebagai kolakkur kemampuan
mahasiswa dalam pembelajaran. Analisis tugas ini dapat berupa
kegiatan belajar baik teori maupun praktek, serta pemberian
latihartlatihan saat melaksanakan proses pembelajaran.
d) Analisis Konsep

Menur ut Trianto (200 8rupakamn ) AANa
identifikasi konsegkonsep utama yang akan diajarkan dan
menyusunnya secara sistematis serta mengaitkan satu konsep
dengan konsep lain yang relevan, sehingga membentuk suatu peta
konsepo.

Analisis ini dilakukan dengan cara melakukan diskusi
bersana dosen Pembina mata kuliah Teknologi BusBxskusi ini
bertujuan agar penulis dapat membuat materi pembelajaran sesuai
dengan silabus serta materi yang dijabarkan sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa dalam pembelajaran.

e) Perumusan Tujuan Pembelajaran

Triano (1 2009: 195) menyatakan bahwa
Pembelajaran (TP) atau Indikator Pencapaian Hasil Belajar (IPHB)
didasarkan pada Kompetensi Dasar (KD) dan indikator yang

tercantum dalam kuri kulum tentang
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Perumusan tujuan pembelajarnan dilakukan berdasarkan

Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator

yang terdapat pada silabus mata kuliah Teknologi Busana.

2. Tahap Perancangan Design

Menur ut Trianto (2009:191) menj e
adalah untuk menyiapkapr ot ot i pe per angkat pembe
tahap ini adalah membuat desain produk awal yaitu merancang modul
teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan untuk mata kuliah
Teknologi Busanayang sesuai dengan silabus perkuliahdapun
proses perancangarodul ini adalah:
a. Menetapkan kerangka modul atau gaasis besar modul
b. Mengembangkan materi yang telah dirancang dalam kerangka

modul.

c. Menyusun kerangka atau sistematika kompek@mmponen modul

yang diuraikan sebagai berikut:

1) Cover atau Halaman Sampul,rise anatara lain; label kode
modul, label milik negara, bidang studi keahlian dan
kompetensi keahlian, judul modul, gambar ilustrasi (mewakili
kegiatan yang dilaksanakan pada pembahasan modul), tulisan
lembaga Pendidikan serta tahun modul disusun.

2) Kata Pagantar berisi informasi mengenai peran modul dalam

proses pembelajaran yang dimuat secara ringkas.
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5)
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Daftar Isi, Memuat kerangka(tline modul dan dilengkapi
dengan nomor halaman

Daftar gambar, Memuat judul gambar modul disertai dengan
nomor halaman.

Deskripsi umum, memuat penjelasan singkat tentang nama dan
ruang lingkup isi modul, hasil belajar yang akan dicapai
setelah menyelesaikan modul, serta manfaat kompetensi
tersebut dalam proses pembelajaran dan kehidupan secara
umum.

Bab | Pendahuluan, yangdéi dari :

(1) Learning outcomes /soft skill

(2) Tujuan umum mencakup tujuan dari semua materi modul
yang dirangkum dalam suatu rumusan kalimat.

(3) Waktu, Merupakan lama kegiatan pembelajaran atau waktu
yang dibutuhkan untuk menguasai kompetensi yang
menjadi targ@t dalam pencapaian pembelajaran.

(4) Prasyarat, mencakup kemampuan awal  yang
dipersyaratkan untuk mempelajari modul tersebut, baik
berdasarkan bukti penguasaan modul lain maupun dengan
menyebut kemampuan spesifik yang diperlukan.

(5) Petunjuk penggunaan modul, Maat panduan tata cara
menggunakan modul

Bab Il Kegiatan Pembelajaran, memuat judul materi yang
sesuai materi pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran ini
terdiri dari :

(1) indikator keberhasilan,
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(2) Tujuan (perkegiatan pembelajaran), Memuat kemampuan
yang harus dikuasai untuk satu kesatuan kegiatan belajar
yang dissesuaikan dengan materi yang akan disajikan.

(3) Uraian materi, Berisi uraian pengetahuan/ konsep/ prinsip
tentang kompetensi yang sedang dipelajari.

(4) Rangkuman, Berisi ringkasan pengetahuan/ konsesip
yang terdapat pada uraian materi.

(5) Tugas, Berisi instruksi tugas yang bertujuan untuk
penguatan pemahaman terhadap konsep/ pengetahuan/
prinsip-prinsip penting yang dipelajari yang diperlukan
sebagia tolak ukur dalam pencapaian mahasiswa
memahami matri yang disajikan.

(6) Tes, Dapat berupa tes secara lisan,tulisan maupun berupa
tindakan sebagai bahan pengecekan bagi peserta didik dan
guru untuk mengetahui sejauh mana penguasaan hasil
belajar yang telah dicapai.

Bab Ill Penutup, memuat harapan kemanfadbaku teks

pelajaran dan meminta saran guna perbaikan modul.

Evaluasi akhir, merupakan seperangkat tes yang diberikan

untuk mengukur penguasaan peserta didik setelah materi

disampaikan. Evaluasi yang disarankan sebaiknya tes berupa
pilihan ganda dengan emp pilihan @ption) atau uraian

terstruktur.
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10)Kunci jawaban berisi jawaban atas pertanyaan dari tes yang
diberikan pada setiap kegiatan pembelajaran dan evaluasi
akhir. Komponen kunci jawaban disajikan diakhir modul untuk
mengukur tingkat pemahaman mahasis
11) Glosarium, memuat penjelasan mengenai arti atau istilah yang
digunakan dalam modul dan disusun sesuai abjad.
12)Daftar pustaka, Berisi semua sumber referensi/rujukan yang
digunakan sebagai acuan pada penyusunan modul.
3. Tahap Pengembangan@evelop
Menurut Trianto (2010:95) tahapan ini memiliki tujuan untuk
menghasilkan bentuk akhir perangkat pembelajaran yang sudah direvisi
berdasarkan masukan dari para pakar dan data hasil uji coba.
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tahap
pengembangarini bertujuan untuk menilai dan mengevaluasi hasil
rancangan awal sebelum menjadi sebuah produk akhir. Tahap
pengembangan yang dimaksud yaitu meliputi:
a. Tahap Validasi
Menur ut Sugiyono (2012:302)
dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli
yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang
dirancang tersebut, sehingga dapat diketahui kelemahan dan

kekuat anny aakukahauntukdnaeagevaluasi bahan ajar,

sehingga dapat ditentukan bagl@egian bahan ajar yang perlu
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direvisiatau diperbaiki.Validasi merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh ahli materi dan ahli media untuk memeriksa dan menilai
kelayakan modul pembelajargang dirancang.

Pada tahap ini pakar/ahliakan diminta untuk menilai modul
yang sudah dibuat dari segi media dan materi. Penilaian produk
dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian yang sudah
divalidasi oleh validator. Para validator akan memberikardaeat
untuk revisi modul yang sudah dibuat. Validasi dikatakan selesai
apabila validator sudah menyatakan bahwa modul sudah siap untuk
diujikan.

Langkahlangkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Peneliti menyiapkan instrumen penilaian dalam bentgket.

2) Peneliti meminta kesediaan validator melakukan validasi untuk
mengetahui kelayakan modul yang telah dibuat.

3) Peneliti meminta validator untuk memberi penilaian serta kritik
dan saran terhadap modul berdasarkan -item pertanyaan

yang terdapat padangket.
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Tabel 1. Daftar Nama Validator

No Nama Jabatan Keterangan
Dosen Jurusan Kurikulum
1 | Nofri Hendri, M.Pd| dan Teknologi Pendidikar Ahli Media
FIP UNP

Dosen Pasca Sarjana F1
UNP

Dosen JurusaRendidikan
Kesejahteraan Keluarga
(konsentrasi tata busana

FPP UNP

Dosen Jurusan Pendidika
Kesejahteraan Keluarga
(konsentrasi tata busana

FPP UNP

2 | Dr. Ambiyar, M.Pd Ahli Media

3 | Reni Fitria, M.Pd Ahli Materi

4 | Hadiastuti, M.Pd Ahli Materi

b. Tahap Revisi
Setelah modul divalidasi oleh para pakar, ma&agkah
selanjutnya adalah melakukan revisi berdasarkan saran yang
diberikan oleh validator.Hal ini bertujuan untuk lebih
menyempurnakan kelemahk&alemahan yang dimiliki oleh modul
yang dikembangkan.
c. Uji Praktikalitas
Menur ut Daryanto ( 2n6dil 3 yabgl ) A Uj
dimaksudkan disini adalah mencobakhkaftmodul kepada beberapa
orang sampel sasaran bel aj ar o. Pa
dihasilkan akan di uji coba dengan melibatkan respon dari dosen
pembina mata kuliah dan mahasiswa yang telah mengikug ma

kuliah Teknologi Busana sebagai subjek penelitian, yang mana



50

mahasiswa sebagai sasaran belajar dan dosen pembina sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran tersebut.

Tujuan dilakukannya tahap ini adalah untuk menganalisis
sejauh mana tingkat kepraddin modul yang telah dibuat dengan cara
mengisi angket praktikalitas modul teknik penyelesaian pinggir
pakaian dan belahan pada mata kuliah Teknologi Busana.

a) Uji coba berdasarkan respon dosen pembina mata kuliah
Uji coba ini dilakukan untuk mengetaht&nggapan
dosen pembina mata kuliah Teknologi Busana terhadap
kepraktisan modul pembelajaran yang dikembangkan.
b) Uji coba berdasarkan respon mahasiswa
Uji coba berdasarkan respon mahasiswa dilakukan
melalui uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok
besa.Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan (2008:14) uji
coba kelompok kecil adalah uji coba yang hanya dilakukan
kepada 2 sampai 4 orang peserta didik, sedangkan uji lapangan
(kelompok besar) adalah uji coba yang dilakukan kepada 20
sampai 30 peserta didik.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti menetapkan uji coba
kelompok kecil dilakukan kepada 4orang mahasiswa yang
dipilih secara acak, dan uji coba kelompok besar dilakukan

kepada 30 orang mahasiswa S1 Tata Busana angkatan 2017yang
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telah mengikuti perkuliahan Teknologi Busana untuk
mengetahui tingkat kepraktisan modul pembelajaran teknik
penyelesaian pinggir pakaian dan belahan.
D. Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari valatatdosen dan mahasiswa yang diambil
melalui angket pengujian validitas dan praktikalitas modul teknik penyelesaian
pinggir pakaian dab belahan pada mata kuliah Teknologi Busana Prodi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Busana FPP UNP.
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah :
1. Data validitas
Tahap ini merupakan tahap penilaian produk oleh pakar
sekaligus direvisi. Revisi dilakukan berdasakan isian angket dengan
pakar. Modul hasil revisi digunakan dalam uji praktikalitas. Validator
yang memvalidasi adalah orammgang yang berkompeten dalam
bidangnya, antara lain validator ahli media dan validator ahli materi.
2. Data praktikalitas
Data praktikalitas diperoleh dari angket yang diisi oleh dosen
dan mahasiswa untuk menganalisis kepraktisedul yang dibuat.
E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut sugiyono (2012:224) ATekni k

langkah paling strategis dengan tujuan mentk@padata. &npa mengetahui
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teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
menenuhi standar data yang ditetapkano.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara :
1. Observasi
Menur ut Nasution dalam Sugiyono (2
dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja
berdasarkardata, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
mel al ui observasi o. Jadi dapat di sir
kegiatan untuk mengumpulkan data melalui pengamatan untuk
mengetahui dan memperoleh data tentang keadaan atau situasi yang ada
secaa langsung.
2. Wawancara
Menurut Sugiyono (2012:231) o0OWawan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat di konstruksi kan makna dalam su
digunakan sebagai teknik pengumpulalata apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui -hal dari
responden yang lebih mendalam.
Peneliti melakukan wawancakapada responden (dosen pembina
mata kuliah Teknologi Busanadan mahasiswa yang telah mengikuti

perkuliahanTeknologi Busanajuntuk mengetahui permasalahan dalam
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pembelajaran dan kebutuhan terhadap pengembangan modul pembelajaran
teknik penyelesaian pinggpakaianpada mata kuliah tersebut.

Pada penelitian ini, jenis wawancara yang peneliti lakukan adalah
wawancara takdédr st r ukt ur . Menur ut Sugiyono
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakapedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan |l engkap untuk pengumpul an dat an)
dalam penelitian pendahuluan, dimana peneliti berusaha mendapatkan
informasi awal tentang berbagai permasalahan yang terdapat pada
perkulahanTeknologi Busana

3. Kuisioner (angket)

Menur ut Sugiyono (2012:142) AKui s
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis Kk
Sedangkan menurut Zaia | Arifin (2012:228) AANgk
penelitian yang berisi serangkaian pertanyan atau pernyataan untuk
menjaring data atau informasi yang harus dijawab responden secara bebas
sesuali dengan pendapatnyado.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kuisioneruatmngket merupakan
teknik pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan atau
pernyataan secara tertulis kepada responden. Penggunaan angket pada
penelitian ini bertujuan untuk melihat pendapat responden / validator

mengenai produk yang telah dikemblazug.



54

F. Instrumen dan format Penelitian
Menur ut Sugiyono (2012) Al nstrumen
yang digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap fenomena yang
ditelitio. I nstrumen penelitian dapat
(cek lis), dat pedoman wawancaraini{erview she@t dan Ilembar
pengamatampservation shegt Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu berupa angkefuisione) yang terdiri dari :
1. Lembar validasi ahli
Lembar penilaian ini diberikan kepada ahli apmkarpakar yang
memiliki pengetahuan dan kompetensi dalam bidang materi yang terkait
dengan pengembangan yang dilakukan . Dalam pengembangan bahan
ajar secara umum memiliki kriteria yang dinilai oleh pakar mencakup
komponen kelayakan isi, komponen kelsttg komponen penyajian,
dan komponen kegrafikan (Depdiknd808:28). Penilaian dari ahli
dilakukan untuk memvaliditas modul pembelajaran untuk mengurangi
kelemahan yang ada.
a) Angket Validitas Media
Angket ini berisi tenggapan validator terhadap penilasmek

kelayakan kegrafikan, isi secara umum, dan kebahasaan modul.
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Tabel 2. Kisikisi Instrumen Validitas Ahli Media

No. Aspek Komponen Nomor Butir
1. | Kelayakan Ukuran 1,2
kegrafikam Desain Sampu| 3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,
3,14
Desain isi 15s/d 33
2. | Isi Isi Modul 34,35,36,37,38,39
3. | Kebahasaan Bahasa Modul| 40,41,42,43,44

Sumber: Dimodifikasi dari Rifka Laina dalam Laporan Penelitian
(Tesis) Pengembangan Modul Pembelajaran Animasi Dua
Dimensi (2D) Kelas XI Paket Keahlian MultimedsMKN 1
Sungai Penuh (2016)
b) Angket Validitas Materi
Angket ini berisi tanggapan penilai terhadap aspek kelayakan

isi, penyajian bahan, dan penilaian bahan modul pembelajaran.

Tabel 3. Kisikisi Instrument Validitas Ahli Materi

No. Aspek Indikator Nomor Butir

1. | Kelayakan isi | Kesesuaian materi dengan SK dan K| 1,2,3,4

Keakuratan materi 5,6,7,8,9,10

Pendukung materi pembelajaran 11,12,1314,15

Kemutakhiran materi 16,17

2. | Penyajian Teknik penyajian 18,19

Bahan —
Pendukung penyajian 20,21,22,23,24
,25,26

Penyajian pembelajaran 27,
Kelengkapan penyajian 28,29,30

3. | Kebahasaan | Lugas 31,32,33
Kominikatif 34,35

Kesesuaian dengan perkemban( 36,37,38,39,40
mahasiswa
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Sumber: Dimodifikasi dari Rifka Laina dalam Laporadenelitian (Tesis)
Pengembangan Modul Pembelajaran Animasi Dua Dimensi (2D) Kelas Xl
Paket Keahlian Multimedia SMKN 1 Sungai Penuh (2016)

2. Lembar Uji Praktikalitas
Lembar uji praktikalitas berupa angket digunakan untuk
mengetahui tanggapan mahasiswa dasedopembina mata kuliah
terhadap dalam kegiatan pembelajaran menggunakan modul
pembelajaran. Angket praktikalitas ini berisi tanggapan penilai (doesn
dan mahasiswa) terhadap aspek.

Tabel 4. Kisikisi Instrumen Praktikalitas untuk Dosen

No. Aspek Indikator Nomor Butir
1. | Kelayakan Kemenarikkan modul 1
Tampilan Kejelasan teks dan tulisan 2

Kesesuaian gambar dengan materi | 3

2. | Penyajian Kemudahan memahami materi 5,6,7,8,9,10,11
materi

Kejelasan kalimat 12

Kesesuain tes/evaluasi dengaateri | 13

3. | Manfaat Kemudahan belajar mandiri 14

Ketertarikkan menggunakan bah 15
ajar berbentuk modul
Peningkatan motivasi dalam belajar| 16,17

Sumber: Dimodifikasi dari Rifka Laina dalam Laporan Penelitian (Tesis)
Pengembangan Moditembelajaran Animasi Dua Dimensi (2D) Kelas XI
Paket Keahlian Multimedia SMKN 1 Sungai Penuh (2016)
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Tabel 5. Kisikisi Instrumen Praktikalitas untuk Mahasiswa

No. Aspek Indikator Nomor Butir
1. Kelayakan Kemenarikkan modul 1
Tampilan Kejelasan teks, tulisan, dan gambg 2
Kesesuaian gambar dengan mate 3
2. Penyajian Kemudahan memahami materi 4,5,6,7
materi Kejelasan kalimat 8,9
Kesesuain tes/evaluasi dengan mat 10
3. Manfaat Kemudahan belajar 11,12
Kemandirianbelajar 13
Peningkatan minat belajar 14
Peningkatan motivasi belajar 15,16

Sumber: Dimodifikasi dari Rifka Laina dalam Laporan Penelitian (Tesis)
Pengembangan Modul Pembelajaran Animasi Dua Dimensi (2D) Kelas XI Paket
Keahlian Multimedia SMKN ISungai Penuh (2016)

G. Analisis Data
1. AnalisisValiditas
Analisis data validitas modul pembelajaran dideskripsikan dengan
menggunakan Skala Likert, kemudian dihitung nilai akhir dengan
menggunaln rumus dari Riduwan (2012:21) sebagai berikut :

i 00 i o EQLJORBATAE DA QT | AE
L Q0000w a— g r F ST AT

Kemudian datalata yang diperoleh dikonfirmasikan dengan-rata

rata yang ditetapkan. Cara mendapatkan kriteria tersebut adalah
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a) Rentang skor dimulai dari-15
Kriteria dibagi atas 5 tingkatan. Istilah yang digunakan
disesuaikan dengan karakteristik aspsgpek yang dinilai.
Karakteristik dapat dilihat sebagai berikut:

1 =sangat kurang

2 =Kkurang
3 =cukup
4 = baik

5 = sangat baik
b) Menentukan nilai kelayakan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

Tabel 6. Kriteria ValiditadModul

No. Tingkat Pencapaian (%) Kriteria

1. 81-100 Sangat Valid
2. 61-80 Valid

3. 41-60 Cukup Valid
4. 21-40 Kurang Valid
5. 0-20 Tidak Valid

Sumber : Dimodifikasi dafRiduwan (2012:22)

2. Analisis Praktikalitas
Praktikalitas modul pembelajaran dilihat dari data yang di
peroleh melalui angket penilaian yang diisi dosen pembimbing mata
kuliah serta oleh mahasiswa melalui uji kelompok kecil dan uji

kelompok besarAngket diluat berdasarkan aspek kepraktisan bahan
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ajar.Menurut Suharsimi (2009:76) langk#mgkah untuk melakukan
analisis yaitu:
a. Melakukan pensekoran masintasing item kepraktisan dengan
ketentuan:
1 =tidak praktis
2 = kurang praktis
3 = praktis
4 = sangat praktis
b. Menjumlahkan dari tiap validator untuk seluruh indikator.
c. Pemberian nilai kepraktisan dengan rumus:

EQLOABBIAEDAQI | AE

- TT
I

0 Qa OQOiI ©QO

OKE QEOQEI
Berdasarkan pemberian nilai tersebut maka kriteriaai nil

kepraktisan antara lain :

Tabel 7. Kriteria Praktikalitas Modul

No. Tingkat Pencapaian (%) Kriteria

1. 81-100 Sangat Praktis
2. 61-80 Praktis

3. 41-60 Cukup Praktis
4. 21-40 Kurang Praktis
5. 0-20 Tidak Praktis

Sumber. Dimodifikasi dari Riduwan (2012:220)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Tahap Pendefenisian Define)

Tahap define adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan
syaratsyarat pembelajaran. Tahap defime mencakup lima langkah
pokok, yaitu analisis ujung depan (freemid analysis), analisis siswa
(learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis konsep (concept
analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional
objectives)

a. Analisis Ujung Depan

Analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan dan
menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran,
sehingga diperlukan suatu pengembangan bahan ajar. Dengan
analisis ini akan didapatkan gambaran fakta, harapan danasiftern
penyelesaian masalah dasar, yang memudahkan dalam penentuan
atau pemilihan bahan ajar yang dikembangkan.

Permasalahan yang dihadapi oleh peneliti adalah:

(1)Minimnya penggunaan sumber belajar terutama pada teknik

penyelesaian pakaian gm mata kuliah Teknologi Busana,

(2)Sumber belajar yang ada masiit dipahami oleh mahasiswa

terutama pada teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan.

(3)Mahasiswa masih kesulitan dalam membuat macemam
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teknik penyelesan pinggir pakaian dan belahan, Rd)ses
pembelajaran dalam pekuliahan teknologi busana masih terpusat
kepada dosendan (5Belum tersedianya modul pembelajaran
teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan pada mata kuliah
Teknologi Busangang valid dan praktis.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
perkuliahan Teknologi Busana khususnya pada materi teknik
penyelesaian pinggir pakaiaibutuhkan bahan ajar berupa modul
yang mampu menunjang proses perkuliatlandipergunakan oleh
mahasiswa untukelajar secara mandiri.

. Analisis Mahasiswa

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa
yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat pembelajaran.
Karakteristik itu meliputi latar belakang ampuan akademik
(pengetahuan) dgrerkembangan kognitif.

Pada dasarnya kemampuan mahasiswa betie ada
yang lambat dan ada yang cepat dalam memahami pembelajaran.
Kemudian, mahasiswa memiliki latar belakang pendidikan yang
berbedabeda, dimana tidak semua mahasiswa berasal dari sekolah
menengah kejuruan. Jadi, dalam proses pembelajaran masih ada
beberapa mahasiswa kesulitan dalam mamah materi

pembelajaran maupun kegiatan praktek.
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Untuk membantu mahasiswa dalam perkuliafi@knologi
Busana maka dirancang sebuah modul yang terdiri dari
pengetahuan dan keterampilan yang dapat dipelajari oleh
mahasiswa secara mandiri dan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan mahasiswa.

. Analisis Tugas

Analisi tugasbertujuan untuk mengidentifikasi keteramptan
keterampilan utama yang akan dikaji oleh penelian
menganalisisnya kedalam himpunan keterampilan tambahan yang
mungkin diperlukan. Analisis ini memastikan ulasan yang
menyeluruh tentang tugas dalam materi pembela)detari
teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belgbata mata kuliah
Teknologi Busana lebihmenuntut malsiswa mampu dalam
kegiatan praktik yaitu mahasiswa mammpoembuat berbagai
macam teknik penyelesaian pinggir pakaian dan teknik
penyelesaian macamacam belahan.

. Analisis Konsep

Analisis konsep sangat diperlukamtuk mengidentifilasi
pengetahuapengetahuan deklaratif atau prosedural pada materi
teknik penyelesaian pakaian dan belahan yang akan
dikembangkan. Analisis konsep merupakan satu langkah penting

untuk memenuhi prinsip kecukupan dalam membangun konsep
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atas matermateri yang digunakan sebagai sarana pencapaian
kompetensi dasar dan standar kompetensi.

Dengan berpedoman dengan silabus perkuliahan yang telah
disusun dengan kali pertemuan dan sesuai hasil diskusi bersama
dosen pembina mata kuliafeknologi Busangembuatan nari
Modul teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belakendiri
dari: 1)Teori dasarteknik penyelesaian pinggir pakajan
2)Membuat fragmen macamacam teknik penyelesaian pinggir
pakaian,3)Teori dasar teknik penyelesaian belahan pakaian, dan
4)Membuatfragmen macanmacam teknik penyelesaian belahan
pakaian.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Dalam perumusan tujuan pembelajaran ini dilakukan
berdasarkan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD)
dan Indikator pada silabus mata kulidleknologi Busanayang
tertuang pada setiap kegiatan pembelajaran yang terdapat pada
Modul teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan.

2. Tahap Peracangan Design
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat
pembelajaralyang akan dikembangkan.
Langkahlangkahnyaadalah sebagai berikut:
a. Menganalisis materi mata kuliah yang akan dibuat. Materi yang

digunakan adalah mateeknik penyelesaian pinggir pakaian dan
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belahan Pembelajaran dilakukan dengark@i pertemuan dengan
total waktu 4250 menit.

. Menetapkarkerangka modul atau gafigris besar modul.

. Mengembangkan materi yang telah dirancang dalam kerangka
modul.

. Menyusun kerangka/sistematika dub yang diurai seperti berikut
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COVER LUAR
COVER DALAM
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR GAMBAR
DESKRIPSI UMUM

PENDAHULUAN

Learning Outcomes/Soft Skill
Tujuan Pembelajaran

Waktu

Prasyarat

Petunjuk Penggunaan Modul

moow2

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pembelajaran 1 (Teori DasarTeknik Penyelesaian Pinggir Pakaiah
A. Indikator Keberhasilan

B. TujuanKegiatanPembelajaran

C. Uraian Materi

D. Rangkuman

E. Tugas

Kegiatan Pembelajaran 2 (Membuat Fragmen MacamMacam Penyelesaian Pinggir
Pakaian)

Indikator Keberhasilan

Tujuan Pembelajaran

Uraian Materi

Rangkuman

. Tugas

Kegiatan Pembelajaran 3 (Teori DasarTeknik Penyeles@an Belahan)

A. Indikator Keberhasilan

B. Tujuan Pembelajaran

C. Uraian Materi

D. Rangkuman

E. Tugas

Kegiatan Pembelajaran 4 Mlembuat Fragmen MacamMacam Penyelesaian belahan
Indikator Keberhasilan

Tujuan Pembelajaran

Uraian Materi

Rangkuman

Tugas

moowy

moowp

PENUTUP
EVALUASI AKHIR
KUNCI JAWABAN
GLOSARIUM
DAFTAR PUSTAKA

Gambar 3. Kerangka Modul
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Berikut bentuk tampilan komponé&omponen Modul Membordir
dengan MesinHigh speedpada mata kuliabembroidery yang telah
dirancang sebagai berikut:

1) Cover Luar
Coverluar memuat judul modulNama Pengarangprogram
studi keahlian dan kompetensi keahlian, gambar ilustrasi, lembaga
dan tahun terbit modul disusun. Dirancang sedemikian rupa dengan

gambar yang menarik ddmll color.

MODUL |
TEKNOLOGI BUSANA

R PAKAIAN DAN BELAHAN
1

Gambar 4. Cover Luar Modul
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2) Coverdalam
Memuat judul modul, nama pengarang, program studi
keahlian, lembaga dan tahun terbit modul adapun bentuk dari

cover dalam modul sebagai berikut:

HODUL

TEKNIK PENYELESAIAN
PINGGIR PAKAIAN DAN BELAHAN

2RSSR S 1R

PROGRAM STUDI PENDIDIK AN KESEJAHNTERAAN KELUARGA
JURUSAN ILMU KESEJAHTERAAN KELUARGA
FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN

Gambar 5. Cover Dalam Modul
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3) Kata Pengantar
Kata pengantar berisi tentang informasi peran moduainaal

proses pembelajaran yang dimuat secara ringkas.

RO

Py o pendlly oxsean kapece Alsh AT stwe bermesorrym. Mo

Tk g dEn STt SEcE TS
el Takndeg Suzsms bl cdengen heapen omeeiud il cepet dgursioan
b - - [T ] L= Shud

= Ten Sosm Feodiazx Feisisis can

Fgriectsian |Urkoersias Mege] Tadeng.

Miodd Takwdc Pesrsien Pngge Pakeien den Ssshen pedn mots
dsh Temdey Sussw Nl cdnon

can yang s alsba s kulsh
T@mdod Do mecs Teogram Tood =]
= MmodEn Omn

FParhcbsian Unfoersian Peeger Fadeng. Moo Inl dmoun dengan bijumn sgar
cRIE Froner  bemjer omecerm mandH  cangan

T et jEng teial cengan ks oulleh Teenciog] Sumens
i unbdk mate] Telnk Femsacsian Fingg Faialan can Ssiahen ang
f - ] -

i e ertege Tmkon

o, can rlsbnksl benu celem Eembsisiaren eecers. moandnl

Gambar 6. Kata Pengantar Modul
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4) Daftar Isi
Memuat petunjuk pokok isi modul disertai dengan nomor

halaman yang sistematis.

DAFTAR
e
FATL FENGANTLAR 1
DAFTAR 1M |
DAFTAR GANIELER m
DESE FIF 51 LS =T
AR 1 FES DA 1L LA 1
A Loammimy O St Bcll 1
5 Tiguns Tieesr 1
. Wk 1
o ]
- Feomfukc Fempmmoan Lk dul 2
Eil 11 KECLAT AN FENEDL A TARAN &
A Bemeamn Pembeiziame 4
& 5 Fembciziann 4
L Kaegivha Femaiduores 1. Tl Do Tl
Faareleaing Fimprir Faindm 3
ES lam x
B Tguma K Fombcijann. -
& Lmiom Lhoos 1
1. Melim ]
I Fompcicmion Casy Lokcr =
3 Fempelemeam Coce Emammy e 13
4 Foaypclomiam Limplos Mooy LOmZm....c.oovrasessnans F--}
-} o
e Toga =
£ Tex =
Tl )

Gambar 7. Daftar isi modul



5)

Daftar Gambar

Memuat halaman gambar yang ada pada modul

—( DAFTAR GAMBAR )

L1 Sccon Nelis Saun -l
1.2 Mol Sean g
LI Seeon Nelie 10
LA Kol 10
L5 SBocon: Nelie Tmk Ramc 13

LE Nelm Tk Foamcd 11

L7 Sccon Nelis Yaimy Chmepokc 11

LE eitm Ying 1
L5 Seoen Bl Paim 12
L10 it Paim 12
L11 Beem Batior T 13
L1Z it T 13
L13 Bewn Bl 13
114 Bt 13
115 Soron Kelim Sl Dongan hoss TIRgan (BAROL ... ccxeeaceeeses 14
L 16 Belim Bl Dengan Bmer Tasganiihisenl) 12
L17 Beren Belte S Lewn 15
LIE Beiim S Men iE]

L19. Lapima Carce Leler Depum 17

120 Lapimm Casal 15

Gambar 8. Daftar Gambar Modul

[T e P PR LA -

70
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6) Deskripsi Umum
Memuat penjelasan singkat tentang nama dan ruang
lingkup isi modul, hasil belajar yang akan dicapai setelah
menyelesaikan modul, serta manfaat kompetéssiebut dalam

proses pembelajaran secara umum

{ DESKRIPSI UMUM }

Teitziog Susan sdsish ssish smu mas s wan Progeem
Sud Penddien Fesssmerssn Keugs Fowssmres Tms Sussns
fang baribchor sebanfa 3 SKS (1 smori, 2 prafiosk] dan dadwalican
pada tmhun pertama perishen et pade semesier e ] () mass
peroulishan. Dalam mata kulish inl | diaragion mahasiswa memilld
pengetainen dan ket=rampillan fertang komssp desar =falogi uesans,
peralatan meenjahit, bafen memibuat pala, sl dan bafan mengguning,
maria maEmpy e e =il desar menjani fang melipe ol desar
rmernberiiuk pebian dan ek perfdescian pokeion.
Pt i e fang sk dlbmbers hewrfa ferdin cari iekeik
rmadul ini serdin At -
1} Teori daear saboribe parfislassian pinggir pcsan,
2} mmbumt fagmen macsm-macem kil perfislessing ninggic
gz,
9} Teeari desar scborids perfdescian bedoen,
£} Me=mbust Fagmen macam-macam =i pefelessien
[petaan.

il modul inil diferapican mafesswa dapst mengamibangien
diri dengan belajar secora mandi diluer jam ttap mule. Kesfaitan
mahEsi=wa. atan membary mahasswa, umtuk bbih ospa! mencapa
ompetansi. Modul ini aican membanty mahasiswa umiuk mesncansion
oemisizmn mans Sngem omgiiEn sfmianfs dm Sofmson
leompatan mmy balum Hompetan.

Slele i & e masme P e P im e Sakies il

Gambar 9. Deskripsi Umum Modul
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BAB | Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan
pembelajaran. pada bagian pendahuluan terdiri: dagarning
Outcomes/soft skjltujuan umumwaktu, prasyarat, dan petunujuk

penggunaan modul.

-
A Lsaming Outcomes / Soft 85l
1. Lsaming Cutcomes
Merniliki  kompetensi  sikap,  pengelshuan  dan
ketesampian lentang korsep dasas teknik penyelessian pinggr
pakaian dan belahan, sea dapal membual berbagal macam
beknik penyelesian pinggir pakaian dan belshan
2 Soft ki
Berpikic krilis, cermal, disiphn, ikhlzs, jujer, sunggub-

sungguh dan beranggung jawab datam melakukan pekerjaan.
B. Tujuan Pembelajaran
Selelah  mempelajai  waian  malesi  dalam  kegiatan
pernbelajaran dharapkan mahasiswa dapal memiliki kompetensi
sikap, pengeiahuan dan kelerampilan tentang konsep dasar tekaik
penyelesaian pinggir pakaian dan belahan, dapal membuat
berbagai macam leknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan
unbuk meninghatkan efekiifilas, produsiiitas dan hasd kera yang
opitimal seria berpikir krilis, cermal, disiplin, ihias, jujur, sungguh-
sungguh dan bestanggung jEwab dalam melakukan pekegaan.
C. Waldu
Wakbu yang menjadi targel belajar pada waian mater datam
kegiatan pembelajaran adslah 250 menil saly kali perlemuan.
Kompelensi teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan ini
dibakas 4 kali pertemuan dengan tolal fJam menjad 4 x 250 meni.

P p— pes—m—— Py i

Gambar 10Laerning Outcomes/soft skitujuan
pembelajaran, dan waktu pada Bab |



. Prasayarst
Mata kufish Teknologi Busana adakah mala kuliah yang
Speruntukan bagi pemula, karena diberikan pada semester 1 (satu)
sty awal perkulishan. Modul ini merupakan lanjulan dar materi
Teknolog Busana yang sebelumnya. Maka yang menjad
unluk jari modul ini yaity dswa sudsh

menguasai dan menuniaskan maled Teknologi Busana yang
sebelumiys mengenai pengenalan alal jahit dan Teknik Dasas
Mesmibentuk Paksian

E Petunjuk Penggunasn Modul

Modul ini disusun menggunakan bahasa yang sedeshana,

supaya mudah datam jari dan
malerkmaleri yang dissfan o dalamnya. Unluk mempeisjan
bahan ajar ini, sebaiknya ikullah pelunjuk penggunasnnya sebagai
berikut :

1. Bacalah secsra detal informasi yang sudah diluangkan
pada Bab 1 perdatuluan. mekipull Leaming Outeomes, Soll
Skill, ujuan Permielzjaran, wakiy, dan prasyaral.

2. Pahami salu persaly informasi yang sudsh dluangken
pada Bab 1 perdabuluan, melipull Leaming Outeomes, Soll
Skill, ujuan Permielzgaran, wakiy, dan prasyaral.

3. Bacalsh lujusn pembelsjaran yang telsh dluangkan dafam
setisp kegistan pembelajaran dalam modul ini, kemudian
aharnilah g3l persaty Wujuan pembelgarannya.

4. Bacalsh seliep walan meled pade sebap kegisten
pembetsjaran dengan detail.

5. Pahami seliap uraisn maler yang ada pada seliap kegistan
pembelsjaran,

6. Pelajari dan keqakan leknik penyelessian pakaian sesuai
langksh keda dalam seliap kegialan pembelsjaran deri
awal hingga khir.

7. Jangan pindah ke lembar alau kegilan pembelsaran
berikudnya, sebelim lembar alay kegatan pembelsgaran
yang anda pelajar belum dikuasai dengan baik.

B. Kerjakanlah lugas-lugas dan lalihan yang leruang dalsm
tes formalil dengan optimal.

5. Diskusikan dengan leman apabila menemui hakhal yang
burang dpaharmi.

10. Tanyakan alsu mintslsh berbingan psda dosen jka ada
hakhal yang kurang dipahami.

Gambarll. Prasyarat dan Petunjuk Penggunaan Modul
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8) BAB Il Kegiatan Pembelajaran
Pada Bab Il Terdiridari Judul materi yang disesuaikan
dengan materi pembelajaran, Indikator Keberhasilan, Tujuan
Kegiatan Pembelajaran, Uraian Materi, Rangkuman, dan Tugas

Formatif yang disesuaikan dengan per kegiatan pembelajaran.

BABII
PEMBELAJARAN

A. Rencana Pembelajaran
Adapun rencana pembelsjaran yang harus dipahami
mahasiswa adalah memahami kompetensi dasar sebagai beriiut

1. Memahami Teori dasar leknik penyelesaian pinggir pakaian.

2 fragr teknik peny
pinggir pakaian.

3 Memahami Teori dasar leknik penyelesaian bedahan.

4. Memb fr cam teknik pery

9
bedahan.

B. Kaglatan Belajar
Kegatan belajar menjelaskan temang akiifitas pembelajaran
yang dilakuk i kputi lajari uraian materi,
mengerakan fugas, tes dan eksperimen dari proses mengamati
sampai membual macam-macam Fragmen penyelesaian pinggir
ian dan melabui

Gambar 12. Rencana Pembelajaran dan Kegiatan
Pembelajaran pada Bab Il
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a) Kegiatan Pembelajaran, memuat judul materi yang sesuai dengan
materi pembelajaran, indikator keberhasilan, dan tujuan kegiatan
pembelajaran(memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu

kegiatan pembelajaran dengan materi yaken disajikan.

A Indikator keberhasiian

Mahasiswa dinyatakan berhasil dalam mempedajani modul
ini apabila telah mampu menjawab soal-soal dalam latihan dalam
modul ini, tanpa melihat atau membuka materi dengan nilai 70.

Kriteria kelulusan lersebut dapat dielaskan sebagai berikut :
Tidak = 0 - 69 (tdak kius) ya =70~ 100 (ulus)
70-80 = memenuhi kriteria minimal tanpa bimbingan

90 - 100 = diatas minimal tanpa bimbingan

B. Tuyuan kegistan pembeiajaran
Setelah mempelajari mated lentang membuatl macam-
macam teknk penyelesaian pinggir pakaian, mahasiswa dapat -

1. Mengetshui alal dan bshan yang digunakan dalam

fragmen teknik
pinggr pakaian.
2 i dan dapal fragmen

penyelesaian pinggir pakaian sesuai dengan langkah kerja

- 29

Gambarl4. Judul, indikator dan tujuan
Kegiatan Pembelajaran

b) Uraian Materi, berisi uraian pengetahuan/ konsep/ prinsip tentang

kompetensi yang sedang dipelajari.
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C. Uralan Mater

Selama ini eeang serng menganggap  masalah  teknik
penyelessian paksan adslah masalah yang gamgang, dan Bdak
begiu penting dan mudah dilskuken, lidak pedu dipelsjari secara
teor, karena dapal dkerjakan berdasarkan pengalaman, Akan lelapi
pada masih baryak pakaian lidak seperl
yang diharapkan. Masalah seperii mengakibatkan rendahnya muty
jahilan paksian dan tidak menyenangkan bagi =i pemaai Oleh
karena il peryelessian pakaian yang bai mengadi sangal penting
dan diperukan teknik-leknik menjatil lerlenty sgar pakaian sesusi
dengan model yang dinginkan dan nyaman bagi i pemaai

Menurut Zahi (2007:2) “Teknik Penyelesaian Pakaian yaity
cara alau leknik dalam menyelessien paksian yang bertujusn unluk
mempertagus  dan  memperindah  benduk  model  pakaian”,
Penyelesaian  pakaian  memegang peranan  penling  dalam
menentukan Baik alay Beaknya paksian lereebul bagi sipemakai.
Bagaimanapun baknya model pakaian, jika penyelesaian pakaian nya
tidak lepal maka perampilan pakaisn pada si pemaksi juga tidak skan
baik.

Dengan demikian leknik penyelesaian pakaien merupaikan
suabu sistern datam pembuatan pakaian. Apabila desain pakasian baik,
pola yang dibuat juga baik, pemolongan bahan pakaian juga baik,
pembentukan model serta penyelesaian pakaian juga bak, maka
pakaizn lersebul juga sken ledihal bak pada s pemakai.
Penyelesaian pakasian pun sangal bamyak sekal jenisnya, salah
satunya adaiah penyelesaian pinggir pakaian.

Penysiesaian pinpgir paksian juga memegang peranan yang
sangasl penling calam pembuatan paksian, leknik penyelesaian

pinggir pakaian adalah proses akhir Alau lahap penyelessian yang
dikerjakan dalam pembustan sshush paksian dan dlakukan pada
bagian pinggir alau tepi pakaian unluk menghilangkan sy menwlu
tiras-firas, agar pakaian tampek lebih rapi dan bagus. Merurul Gl
Devens yang diutip dalam Zahri (2007-77) Pinggir pakaian lermasuk
Kelim, garis lehes, garis pinggang, kerung lengan, belahan, kerah,
lengan, dan manser’.

Marmun, pada kegialan pembelsiaran ini hanya akan dibshas
tentang penyelesaian pingok paksian yang lerdid dar kelim, paris
lehes, paris pinpgang. dan kerung lengan. Sementara unluk belahan,
kerah, lengan dan mansel akan dibahas pada pekok bahasan Khusus
ainnya.

Pada sasl kita membual sebush paksian, pasti kita selsh
melebinken kain dari balas pola uniuk kelebihan karnpuh dan lires,
kampuh dan ras pada pakaian diselesaian dengan Derbaga cara,
ada yang diobras kemudian diipatkan kebagian dalam pakaian
maupUn di 8l dEngan mesin sehingpa hasil jadi sebuah  pakaisn
terlihal lebi rapi dan lidak berliras. Teknik penyelessian ini biasa
diseul sengan itilah kelim.

Gambar 14.Uraian materi

kegiatan pembelajare

C. Uralan Materl

Pada kegiatan pembelsjaran ssbelumnya, lelah dibahas leori-
teori mengenal apa il penyelesaian pinggir pakaian, den kalisn juga
tetah mengelahii apa fungsi darl penyelesaian pinggir pakaian? Dan
apa saja jenis-jenis dai penyelesaian pingge pakaien? Seperl yang
teiah dibahas pada kegiatan pembelajaran 2, kila mengetshui ada
banysk sekal macam-macam penyelessian  pingg  pakaan.
Déaritaranya :

1. Kelim,

2. Penyelesaian garis leher,

3. Penysiesaisn garis pinggang. dan
4. Penyelesaian Bngkar kerung lengan.

Darl masing-masing penyslessian pinggir pakaian i, tenty
teknik pengerjaannya pun berbeda-beda antara salu dengan yang
lainnya. Nah pada kegialan pembelajaran ini kita akan mengetahui
langkah-langkah kera alau leknik pengersan dan masing-masing
penyelesaian pinggir pakaian lersebul salu persaty dan ks skan
memprakiekannya ke dalam bentuk Iragmen.

Sebelum prakiek, lerebih dahuy kita persiapkan
alal dan bahan yang skan digunaskan dan jangan lipa unbuk selalu
menpgunakan baju praklek/baju lab pada sast praklek.

« Depun

1. Gunting lapisan dafam alau depun sesusi dengan benluk
leher atau mengikuti pola garis leher pada badan muka dan
belakang, dengan lebar 3-4 cm.

Gambar 2.53. Lagisan dopun
2. Gunting vieselin sesuai dengan lapisan atau depun yang

Gambar 2.54. Depun yang telah diberi viselin

e
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Gambar 5.Uraian materikegiatan pembelajaran




G. Uralan Mater

I, @’ ____A_plllﬂ-?f"/

parda sasl kita memakai pakaian lentunya diperlukan
bagian untuk menggunakan dan melepas pakaian lersebul Pakaian yang
Witz pakai sehar-har pasti mempunyai bagian yang digunakan uniuk
memakai dan melepas paksian, bagian lersebul dapal Berbeniuk
guntingan atau belshan. Conlohnya pada blus, T Shirl, kemeja, celana,
rok dan lain-lain. Selain iy Agar pakaisn ryaman pada saal dipakal maka
diperiukan adanya belshan atau guntingan sepertl yang teiah dijelaskan
tadh.

Belahan adalah bagian busana yang digunling alau lerbuka dan
diselessian dengan berbagai macam lekni menjahil. Zahri (2007:105)
juga menpemukakan “Belshan yaily gunlingan pada pakaian yang
berujuan  unluk  memudahkan membuka, dan menutup  paksian”.
Disampinsg ilu belshan juga bisa berlungsi sebagai hasan atau variasi jka
dibual slsu dlapis dengan bahan lain alau dengan wama yang besbeda
dari pakaian. Befahan pada umumnya dibual pada lengah muka atsu
Belakang dan pada yung lengan.

Belahan juga bisa diaixan sebagai gunlingan pada pakaian yang
Berungsi Lntuk stk atau
dan menanggalkan pakaian, serta dapal berlungsi sebagal hiasan stsu
variasi.
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Letak belahan busana ada yang dilipatan kain, pada
fengsh muka atau tengah belakang, bagian muka, bagian belakang, sisi
badan, sisi bawah pakaian dan pada uung lengan. Ada bermacam-
macam belshan, tergantung dengan penempatan dan leknik

Berikut akan saty persaty
belahan pada pakaian.

1. Belshan Langsung

Belshan langsung yaitu belshan yang lapisannya dibuat sejalan
dengan pota bagian badan (Zahd, 2007:105). Belahan langsung
dibuat dengan cara menambahian langsung lebar belahan dari batag
garis poia pada tengah muka blus yang kemudian dilipatkan dan
dijahit. Betahan langsung ini umumnya digunakan pada blus, baju
koko atau safad dan kemeja. Tetapi kebanyakan belahan ini
digunakan pada kemeja pria.

Gambar 3.1 . belahan kangsung pada kemeja pria
‘sumber : Fitinfine

Gambar 6.Uraian materikegiatan pembelajaran

C. Uralan Mater!

Pada kegialan pembelajaran sebelumnya, lelah dibahas teor-
teor mengenai apa itu penyelesaian belshan pakaian, dan kalian jugs
tefah mengetahui apa fungsi dari penyelesaian belahan pakaian? Dan
apa saja jenis-jenis cari penyelesaian belahan pakaian? Seperti yang
teish dibahas pada kegiatan pembelajaran 3, kita mengetahui acda 3
macam penyelesaian belshan pakaian secara garis besar
diantaranya:

1. Belahan langsung,
2. Belahan Berlapis,
3. Belahan Tulup Tarik.

Dari masing-masing penyelessian pinggir pakaian itu, tentu
teknic pengerjaannya pun berbeda-beda antara salu dengan yang
lainnya. Nah pada kegiatan pembelsjaran ini kita skan mengetahui
langkah-langkah kefa atau teknik pengeraan dari masing-masing
penyelesaian belahan pakaian tersebut saty persatu dan kita akan
memprakiekannya ke datam bentuk fragmen.

Sebelum prakiek, terlebih dahulu kita persiapkan
alat dan bahan yang akan digunakan dan jangan lupa untuk selalu
menggunakan baju praktek/baju lab pada sast praklek

Untuk alst dan bahan yang digunakan kakian bisa cek kembai
pada kegiatan pembelajaran 3, karena slat dan bshan yang

100

4. Satukan lapisan dengan kain bsju, caanya bagian baik pisan
berhadapan dengan bagian bak baju. kemudian jahit mesin.
Untuk bagisn tengah muka jahit seperti memanjang kebawah
sepeli pada gambar.

AR gy,

Gambar £.13. gan pakaian

5. Gunling pada tengah muka lapisan bersamaan dengan baju,
paca bagian ujung digunting segitiga stau menyudul, seperti
gambar dibawah.

Gambar 4.14. Bagiin lngah muka yang diguriing
6. Balikkan bagian lapisan Gl kearsh bagian buruk baju stsu
bagian dalam, kemudian stik mesin

Gambar 4.15. Membalkian lapisan kearah bagian bunik baju

Gambar Z.Uraian materikegiatan pembelajaran




78

c) Rangkuman, berisi ringkasan pengetahuan/ konsep/ prinsip yang terdapat

pada uraian materi

S

Penyslesaian pingor pakaian yailu lekni slau cara
yang dlakukan untuk menyelesaikan bagian-bagian pada

pinggir atau tepi | sepert peny pada hawsh
paxsian, bagian leher pakaian, pada bagian pinggang rek
alau celana serta pada bagian lingiar kerung lengan,

Jenis penyelessian pinggic pakaian ini sda banyak,
diantaranya :

1. Kelim, lerdii dani kelim beasa, kelim sursang,
kelim fusuk flanel, kelim yang dirompok, kelim
paksu, kelim tindas, kelim komveksi, kalim rol, dan
koalifm SUrn Masn.

2. Penyelesaian garis leher, lerdini das depun, sedp,
dan rompok.

3 Penyelesaian pads pinggang. ada penyelesaiain
dengan ban pinggang luus, ban pinggang luus
dengan karel sisi, ban pinggang karel sskeliling,
ban pinggang lapisan menunl benluk, dan ban
pirgaang defgan casing.

4. Penyelesian kerung lengan, lerdii dari Lapisan
menunil benbuk, dan penyelesaian dengan kumai
SEf0ng

Masing-masing penyelesaian lersebul pada dasarmya
FREMEUNYE] AGS yaRg S&ma, hanya sSjs penempatan dan
bentuknya yang berbeda. /

4
y
.";

Sdaala” Tkl Yomyaiisaton Pinggir Pudiaton Dhan Suaian 27

Gambar 18. Rangkuman Materi
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d) Tugas dan Tes, berisi intruksi dan ssaal tes formatif yang
bertujuan untuk penguatan pemahaman terhadap konsep/
pengetahuan/ prinsiprinsip penting yang dipelajari yang
diperlukan sebagai tolak ukur dalam pencapaian mahasiswa

memahami materi yang djgaan.

carmat.
2. Buatlah ringl mated  peny ian  pinggir

pakasian yang melpuli kelim, penyelesaian garis
leher, garis pinggang, dan lingkar kerung lengan.

3. Pahamilah secara mendalam tentang materi lersebut,
uraikan jika ada pemasal dan disk jika

2= >

(1-. Jelaskaniah secara ringkas mengenai leknik penyelesian '

pingor pakaian !

2. Apa ssja yang te K teknik penyel
pinggr pakaian ? jelaskan masing-masingnya secara
ringkas !

3. Pada leknik penyelesaian ganis leher dan kerung kengan
lerdapatl lapisan yang menggunakan serip, depun dan
\ rompok, jelaskan perbedaannya ! ‘

Gambar 19. Tugas dan Tes Formatif
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9) BAB Il PENUTUP
Memuat harapan kemanfaatan buku teks pelajaran dan

meminta saran guna perbaikan modul.

BABE Il

PENUTUP

Secara umuwm leknik penyelesaian pakaian ada banyak sekal
Enisnya, sea langkah kefanya pun DeRmEcam-MAaAm CAranya. Mamun
pada modul ini hanya menjelaskan bagian iekni penyelesaian pinggc
pakaian yang tesdin dari kefim, penpelesian garis leher, penyelessn gas
pinggang dan penyelesian lingkar kerung lengan dan penyelesaian belahan
pakaian pakaian yang lerdii dad belahan langsung, belahan berlapss, dan
pelahan Wlup tarik,

Proses alau langkah kerfa menjahil peny panggir ¢
dan belahan pun &da bermacam-macam leknik rya, namun pada modul in
dijetagian kangkah keda mergahil yang urum dipakai dan dgelaskan secara
berahap dan detail yang diharapkan dapal membaniy dan menjadi
pedeman bagi mahasiswa lingkal satu sebaga perula vang bara belajar
Frnjahil.

modul i memberikan bekal kepada fiasi wriluik ek

yang 1 dengan pemb busana. Tiag akhr
materi dari kegiatan pembelajaran selaly diakhif dengan lugas dan les
fesrnalil uniuk mengukur lingkal pengetahuan atau kompelensi yang dimliki
mahasiowa, Hagil dari sefmua lugas cdan bes formall ind akan digunaikan
sebagai bahan perimbangan dosen alsu pengajar apakah
tesrsebul bisa diryatakan kulus unluk maten selanjulnya atau Bdak ulus.

Gambar 20. Bagian Penutup Modul
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10) EVALUASI AKHIR
Merupakan seperangkat tes yang diberikan untuk mengukur
penguasaan peserta didik setelah materi disampaikan. Evaluasi

yang disarankan sebaiknya tes berupa pilihan ganda dengan empat

pilihan (option) atau uraian terstruktur.

Mata Kuliah  : Tekmobogi Busana
Hari [ tanggal =

Berilah tanda silang pada jawaban yang kam anggap benar !

L Cam ataw  acknik  dalam

2 yang termasuk  kedalam tekmik
e ;
sehagai berikut, kecuali _.

A Kelim
B. Kampuh
. Penyclesain garis pinggang
D. Penyelesaian garis leher

3. Guniingan pada pakain  yang
bermjun  untuk  memudahkan
membuka dan menutup pakaian
disehus ..
A Belahan
B. Kelim

C. Kamguh
D. Tutup Tarik

& Ukuran yang biasa dipakai uniuk
lebar kedin adalsh ..
A 23 Cm
B 35Cm
C. 5«6 Cm
O 12 Cm

5. Penyelesaian gmn leher dengan
menggunzkan

lapisan  menurut
bentuk yaitu —.

A Rompok dun Serip

B. Rompok dun depur

C. Serip dan depun

D. Rompok

mm

Gambar 21.

9. Belohan yang lapisannya dibuat

D Belahan dua lajur tidak sama
hemuk

10, Berdasarkar jenisnya,  belahan
berlapis dibagi menjadi -..
A 2 jenis
B. 1 jenis
€. 4 jenis
D. 3 jenis

11. Belahan tutep tarik yang dari
Tagian bur nya terdapat dua lidah
vang sama hesar pada sisi kiri
chan kanan mtshuitingnya dischut

A Belshan Turup tarik terbuka

B Belshan  mmp  tarik
tersembunyi

C. nd.hmuupmm

D. Belshan tutup tarik simetris

12. Gambar dibawah ini merupakan
belghan futup tarik ...

A Tutup Tarik simesris
B. Tutup tarik asimetris
C. Tutup tarik terpisah
D Tutup tarik terbuka.

13. Belahan yang biasnya dibuat
pach wjung lengan kemeja pria
adalaby
€. Belshan dua lajur tidek sama

D. Belahan kimai serceg

4.

Gambar  dibawah  merupakan
kelim...

A Belahan dua lajur tidak sama
bentuk

B. Belahan  dua  ljur  sama
beniuk

el

&al Evaluasi Akhir
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11) KUNCI JAWABAN
Berisi jawaban atas pertanyaan dari tes yang diberikan pada
setiap kegiatan pembelajaran dan evaluasi akhir. Komponen kunci
jawaban disajikan diakhir modul untuk mengukur tingkat

pemahaman mahasiswa.

KUNCI JAWABAN

1. Kunci Jawnhan kegistan pembelsjaran 1.

1. Macam-macam teknik pemyelesaian pinggir pakaian = \
1. Kelim
2. Penyelesaian garis leher
3. Penyelesaian ban pinggang
4. Pemyclesaian lingkar kerung lengan.
I Kelim adalah penyelesaian tiras bagian bawah pakaian agar
mempunyai bentuk yang rapih.
3. 1. Lapisan menuns beniuk vang terdin dari :
a Depun, yaits penyelesaian garis lcher yang lapsannya
dibalikkan kebagian dalam siau burdk pakaian,
b.Serip, yaitu penyelemion garis leher yang lapisanmya
dibalikkan kebagian buar ataw baik pakain.
2.Lapisan dengan kumai serong (rompok), yaitu peryelesaian garis
leher dengan menggunakan kain kumai serong ataw bishan.
4. penyelesaian dengan membuat berowongan pada ban pinggang ok
ataw celana kemnudian dimasukkan tali stau karet elastic. j

L Kungi Jawabhan Kegisian Pembelajaran 2

fl;.— Langkah kerja menjshii kelim biasa dan kelim sumsang pada bﬂm‘)}
hamgpir suma, yaita dengan melipstkan kampuh mtuk kelim sebesar 3«
5 cm, kemudian ujueng tinsnyn dilipatkan kedalam sekitar | cm dan
dihamu dengan jelujuran vang kemudizn di sum dengan menesukkan
benang kebahan pada bagian bawah, schingga pada bagian luar hanya
telihat seperti titik«titik sajo. Perbedasn antara kelim basa dan kelim
sumsang terletak pada cam menusukkan benang mya, yaitu pada kelim
sumsang dilakukan dua kali dalam satu lubang.

Pada depun, lapisan nya dSjahit dari bagian lwar vang kemudian
dibalikkan kebagian dalam pakaian, sedangkan serip bpisannya dijahit
k_m bagian dalam kemudian dbalikkan kebagian baik pakaian. _‘j

1

T m Pingylr Tindlak T 144

Gambar 22. Kunciawaban Tes Formatif Dan Evaluasi Akhir



12) GLOSARIUM

Memuat penjelasan mengenai arti atau

digunakan dalam modul dan disusun sesuai abjad.
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istilah yang

ISTILAH KETERARNGAN

WLISELIN Kain pelapis yang tipis dan mempunyai perekat
atau lem vang mencair jika diszterika

TRUBINES Kam pelapis vang tehal dan kaku, digunkan
umiuk melapsisi kersh dan pinggang.

RITSLUITING / ZIPPER. | Tutup tarik

KUMAI SERONG Kain yang dgunting dengan sudut 45 derajat.

SIMETRIS Rama kedua belak bagianmya,
setmngkup'seimbang

ASIMETRIS Tidak =mma kedua belsh bagiannya, tidak
setangkup/tidak seimbang

TIRAS Benang pada guntingan tepi kaim

- o 147

Gambar 23. Glosarium Modul
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13) DAFTAR PUSTAKA

Berisi semua sumber referensi/rujukan yatigunakan

sebagai acuan pada penyusunan modul.

C  DAFTARPUSTAKA )

Emawati, dkk. 2008, Tara Pusama jiféd L Direktomt Pemshimaan Sekolah
Menengah Kejuruan Depdiknas

Muliawan, porrie. Dasar-dasar Teknik Memjahie Jakarta: BPK Gunung Mulia
Poepo, goet. 2005, Pawduar Tebnit Menjahic. Yogyakara: Kanisius

Zabri, wildati. 2007. Teknolog Menjehit Pataien. Padang: UNP Press
hitpes:i¥fmakromatutorial blogspotco.id

Inttpe:kursusjait. blogspot.co.id

Gambar 24. Daftar Pustaka
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3. Tahap Pengembangan@evelop

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk
pengembangagang dilakukan melalui dua langkah, yakmi validitas
dan uji praktikalias yang diikuti dengan revisiTujuan tahap
pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir perangkat
pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan para pakar
ahli/praktisi dan data hasil ujicoba.
Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Uji Validitas
Tahap ini dilakukan untuk menilai validitas modtdknik
penyelesaian pinggir pakaian dan belahan pada mata kuliah
teknologi busana Pengumpulan data validitas moddilakukan
dengan menggunakan angket. Tahap validitas ini dilakukan oleh 4
validator yakni 2 validator melakukan penilaian dalam segi
kelayakan media yang dipilih dengan alasan bahwa beliau
memahami cara pembuatan moduédangkan 2 validator lagi
melakukan penilaian terhadap kelayakan materi yang dipilih dengan
alasan bahwa beliau memahami isitenaterkaitteknik penyelesian
pinggir pakaian dan belahan.
Hasil penilaian dari masiAgasing aspek indikator yang
diberikan kepda validator dijumlahkan dan dihitung besar
persentase penilaian menurut aspek yang dibuat. Tahap validitas

dilakukan pada tanggal 12 februd&3 maret2018.



86

Berikut hasil validitas medigrang dirangkum berdasarkan

kategori validitas yang dinilai peri pada tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Validitas dengan Ahli Media

- Hasil Validitas :

0. Aspek Penilaian (%) Kategori
1 Kegrafikan 91,2 Sangat Valid
2 Isi 95,00% Sangat Valid
3 Kebahasaan 90,00% Sangat Valid
Jumlah Rata-rata 92,0®% Sangat Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 3

aspek penilaian pada validitas media dapat dideskripsikan sebagai

berikut : 1) Kegrafikan diperoleh skor 91,2d dengan kategori

sangat valid, 2) Isiigderoleh skor 990% dengan kategori sangat

valid, dan 3) Kebahasaan diperoleh@® dengan kategori sangat

valid. Sehingga diperoteratarata keseluruhan yaitu 92 %/dengan

kategori Sangat Valid. Untuk lebih jelasga dapat dilihat dalam

lampiran.

Berikut Hasil \aliditas materiyang dirangkum berdasrakan

kategori validitas yang dinilai sebagaimana pada tabel berikut :
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Tabel 9. Hasil Uji Validitas dengan Ahli Materi

No. Aspek Penilaian Hasﬂ(\o/A)a;Ildltas Kategori
1 Kelayakan Isi 88,826 Sangat Valid
2 Penyajian Bahan 84,62% Sangat Valid
3 Kebahasaan 91,0006 Sangat Valid
Jumlah Rata-rata 88,190 Sangat Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 3
aspek penilain pada validitas materi yang dapat dideskripsikan
sebagai berikut: 1Kelayakan isi diperoleh skor 88%2 dengan
kategori sangat valid, 2) Penigan bahan diperoleh skor 84%2
dengan kategori sangat valid, d8ph Kebahasaan diperoleh skor
91,000 dengan kategori sangat valid. Sehingga diperolehratda
keseluruhan yaituB8,13% dengan kategorsangat valid Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam lampiran

Hasil gabungan antara tabel 8 dan tabel 9 dagahgulkan
bahwa validitas modul teknik penyelesaian pinggir pakaian dan
belahan pada mata kuliah Teknologi Busgadu 90,126 dengan

kategoriSangat Valid.

. Revisi Produk

Sebelum melakukan uji coba modtgknik penyelesaian

pinggir pakaian dan belahamaka perlu dilakukan revisi
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berdasarkan saran dari validator. Revisi modul dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 10. Saran dan Komantvalidator

No.| Nama Validator Komentar dan Saran
1. | Nofri Hendri, a. Jenis font yang digunakan pada
M.Pd cover diganti dengan jenis font yan

sesuai standargras bold ITC

b. Penggunaan simbasimbol di dalam
modul dikurangi

c. Penggunaawarna pada setiap judy
kegiatan pembelajaran disamakan

d. Penggunaan warnaarna yang
terdapat dalam modul harus kontrg

2. | Dr. Ambiyar, M.Pdja. Warna cover harus kontras

b. Learning Outcomes dan soft skill
disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran

c. Tes formatifdisesuaikan dengan
tujuan pembelajaran pada tiap
kegiatan pemebelajaran

d. Petunjuk penggunaan modul lebih
dijelaskan dengan perintah untuk
menganalisis / mengerjakan sesuat

3. | Reni Fitria, M.Pd |a. Kelengkapan materi lebih
ditingkatkan dan dilengkapi lagi

4. | Hadiastuti, M.Pd |a. Warna diperjelas

. Perhatikan kembali langkdhngkah
kerja pada setiap teknik penyelesal
pinggir pakaian.

O

Berdasarkan kwmentar dan saran yang diberikan validator,
produk direvisi untuk kemudian diuji cobakan. Berikatialah

beberapa revisi yang dilakukan setelah proses validitas:
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

89

Mengubah ukuran dan jenis font pada cover

Mengurangi penggunaan simksinbol yang terdapat didalam
modul

Memperbaiki warna pada cover luar.

Mengubah dan menyamakan warna latar pada sétidpl
kegiatan pembelajaran .

MenyesuaikariLearning Outcomeslan Soft skilldengan tujuan
pembelajaran.

Mengubah tes formatif berdasarkan tujuan pembelajaran.
Memperbaiki petunjuk penggunaan modul.

Melengkapi matermateri terkait dengan teknikenyelesaian

pinggir pakaian dan belahan.

c. Uiji Praktikalitas

Tahap praktikalitas dilakukan dengan melakukan uji coba

kepada dosen pembina mata kuliah daahasiswa untuk melihat

kepraktisandalam penggunaan modul yang digunakan. Data uiji

praktikalitas moduteknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan

diambil menggunakaangket.

1)

Uji praktikalitas dosen pembimbing mata kuliah

Uji praktikalitas dosen pembimbing mata kuliah diberikan
kepada dosen mata kuliaheknologi Busanayaitu ibu Reni
Fitria,M.Pd. Uji praktikalitasdiberikankepada dosen pembina

mata kuliahdengan 3 aspek kelayakan vyaitu: aspek kelayakan
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tampilan, aspek penyajian materi dan aspek manfaat. Uji
praktikalitas dengan dosen pembina niatkah dilakukan pada
tanggal 02 April2018. Setelahjupraktikalitas selesai peneliti
mengumpulkan angket praktikalitas yang sudaisi duntuk
melakukan pengelompan skor yang diperoleh, seperti tabel
berikut:

Tabel 11 Hasil Uji Praktikalitas dengan Dosen Pembina Mata

kuliah
Hasil
No. Aspek Penilaian Praktikalitas Kategori
(%)
1 | Kelayakan Tampilan 87,50 % Sangat Praktis
2 Penyajian Materi 91,60 Sangat Praktis
3 Manfaat 100,006 Sangat Praktis
Rata-rata 93,080 Sangat Praktis

Berdasarkan dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
dari 3 aspek yangdinilai dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1) Kelayaka tampilan diperoleh skor 87 %0 dengan kategori
sangat praktis, 2) Penjen Materi diperoleh skor 91,67
dengan kategori sangat praktis, ddnManfaat diperoleh skor
100,006 dengan kategori sangat praktis. Sehingga secara umum
dapat diperoleh rateata hasil praktikalitas dengan dosen
pembina mata kuliah diperoleh sk88,06% dengan kategori

sangat prakitis.
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2) Uji praktiklitas kelompok kecil

Uji praktikalitas kelompok kecil thkukan setelah
melakukan validitas oleh ahli media dan ahli materi. Uji
praktikalitas kelompok kecil dipilih 4 mahasia S1 Tata
Busana angkatan 20l1yang telah mengikuti perkuliahan
Teknologi BusanaUji praktikalitas kelompok kel dilakukan
pada tangdad4 April 2018. Pada uji praktikalitas ini dilakukan
secara acak, kemudian angket praktikalitas diisi oleh mahasiswa.
Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12 Hasil Uji Pr&tikalitas Mahasiswa Kelompokécil

Hasil
No. | Aspek Penilaian Praktikal itas Kategori
(%)
1 | Kelayakan Tampilan 85,42 SangafPraktis
2 | Penyajian Materi 79,46 Praktis
3 | Manfaat 82,29 Sangat Praktis
Rata-rata 82,39 Sangat Praktis

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 3
aspek praktikalitas yang dinilai olehmahasiswa dapat
dideskripsikan sebagai berikut: 1) Kyd&an tampilan diperoleh
skor 85,42 dengan kategori Praktis, 2) Pejga Materi
diperoleh skor 79,46 dengan kategori sangat praktign 3)
Manfaat diperoleh skor 82,28 dengan kategori Praktis. $¢a
umum ratarata hasil praktikalitas kelompok kecil diperoleh skor

82,3% dengan kategoffangat Praktis.
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3) Uji praktikalitas kelompok besar
Uji praktikalitas dilakukan setelah uji praktikalitas
kelompok kecil. Uji praktikalitas Kempok besar dilakukan
kepada 30nahasswa S1 Tata Busana angkatan 29aiig telah
mengikuti mata kuliahTeknologi Busanalan dlakukan pada
tanggal 05 April2018. Berikut hasilnya dapat dilihat pada tabel
berikut

Tabel 13 Hasil Uji PraktikalitasMahasiswa Kelompok Besar

Hasil
No. Aspek Penilaian Praktikalitas Kategori
(%)
1 | Kelayakan Tampilan 81,00% Sangat Praktis
2 | Penyajian Materi 87,10% Sangat Praktis
3 | Manfaat 89,5206 Sangat Praktis
Rata-rata 85,87% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 3
aspek praktikalitas yang dinilai oleh mahasiswa dapat
dideskripsikan sebagai berikut: 1) Kyd&kan tampilan diperoleh
skor 8100% dengan kategori sangat praktis, 2) Penyajiatei
diperoleh skor 87,19 dengan kategori sangat praktign 3)
Manfaat dipeoleh skor 85,8% dengan kategori sangat prakts.
Secara umum ratata hasil praktikalitas kelompok kecil
diperoleh skoB5,8®6 dengan katego®angat Praktis

Berdasarkan hasil uji praktikalitas modul berdasarkan
respon dosen pembina mata kuliah dan mawasmenunjukkan

bahwa moduleknik penyelesaian pnggir pakaian dan belahan
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berada pada kateg@mangat praktis dengan rataata persentase

dari ketiga respon tersebut ya6,87%, sehingga dinyatakan

layak untuk digunakan pada pembelajafeeknologi Busana

pada materieknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan.
B. PEMBAHASAN

Pada penelitian dan pengembangan ini produk ydibgat berupa
modul pembelajaran teknik penyelesaian pinggir pakaian dan bealalai
mahasiswa padeata kuliahTeknologi Busana. Pengembangan modul ini
terdiri dari beberapa tahap yaitahapdefine, designdan develop Modul
pembelajarami dibuat sesuai dengan silabus perkuliahan dan sejalan dengan
tujuan pembelajaran yang dicapai.

Berdasarkan analisis kebutuharedd assesmenyang dilakukan telah
dihasilkan indikatofindikator yang harus dikuasai oleh mahasiswa pada
materiteknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan yijiflieori dasar
teknik penyelesaian pinggir pakajah) Membuat macasmmacam fragmen
penyelesaian pinggir pakaign3) Teori dasar teknik penyelesaian belahan
dan4) Membuat fragmen macamacam teknik penyelesaian belahan.

1. Desain Modul
Modul yang dikembangkan adalah sebuah media pembelajaran
berbentuk mediaetak hardcopy yang disajikan dalam bentuk teks dan
gambar yang menarik ddnll color yang dapat menigkatkan motivasi
belajar mahasiswa. Modul ini memiliki 149 halaman yang terdiri dari

empatkegiatan pembelajaran dan dilengkapi dengan rangkuman dan tes
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formatif pada setiap akhir keggan pembelajaran. Pada bagiakhir
terdapat evaluasi akhir yang dilengkapi dengan kunci jawajt@sarium
dan daftar pustaka.

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan (2008)3 modul
dikatakan layak apabil memiliki karakistik yaitu self instructional, self
contained, stand alone, adaptjvelan user friendly Modul yang
berbentuk media cetak akan memudahkan mahasiswa untuk belajar tidak
hanya saat pembelajaran, namun bisa dirumah atau dimana saja. Serta
dengan adara modil ini dapat membantunahasiswabelajar secara
mandiri dengan bimbingan seminimal mungkiergan dosen pembina
mata kuliahTeknologi Busana.

Modul dikembangkan berdasarkan silabus mata kulieknologi
Busanadan disusun dengan menggunakan bahasa yasgsgta mudah
dipahami.Modul ini juga dilengkapi dengamdgkahlangkah membuat
macammacam penyelesaian pinggir pakaian dan belahan dengan
gambargambar yang mempermudah mahasiswa dalam priieekrut
Depdiknas (2008) Bahan pembelajaran yang disusun akeyd
memiliki derajat keterbacaan yang tinggi, dalam arti bahasa yang
disajikan menggunkan struktur kalimat dan kosa kata yang baik, bentuk
kalimat sesuai tata bahasa, dan isi pesan yang disampaikan melalui huruf,

gambar, photo dan ilustrasi mempermudalaich penyajian pesan.



95

2. Validitas Modul
Hasil validitas terhadap Modtgknik penyelesaian pinggir pakaian
dan belahan mata kuliah Teknologi Busanang dihasilkan
menunjukkan hasiyangvalid dengan revisi dan perolehan skor adalah
90,11% dengan kategorsangat valid Beberapa aspek yang diamati
dalam yi validitas adalah media dan materi
Modul yang dihasilkan telah memenuhi kriteria sebuah media yang
baik sesuai dengan aspek penilaian validitas sebuah media pembelajaran
(modul) yang diadopsi dari Depamen Pendidikan Nasional (2008).
Maka dapat disimpulkan bahwa modilieknik penyelesaian pinggir
pakaian dan belahan mata kuliah Teknologi Buswaag dihasilkan
ditinjau dari sudut pandang desain media dan isi materi adalah sangat
valid. Menurut Suharsim{ 2010: 167) AVal i ditas ada
menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu mengukur
apa yang diukur o. Jadi jika modul su
pembelajaran tersebut sudah dapat disebar dan digunakan dalam proses
pembelajara atau perkuliahan.
3. Uji Praktikalitas Modul
Pada hasil penilaian uji praktikaliatas pengembangan neklnik
penyelesaian pinggir pakaian dan belahan mata kuliah Teknologi Busana
diperolehhasil yaiti86,8®6 dengan kategorsangat praktis. Menurut
Hamdunah (2015: 37) APrakti kalitas m €

perangkat pembelajaran, dengan malakukan uji coba menggunakan modul
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yang telah dinyatakan valid oleh val.i
keterpakaian media, kemudahan mema#tan menggunakan. Dalam

penelitian ini praktikalitas modul dilakukan kepada mahasiswa dan dosen
pembina mata kuliafieknologi Busana setelah divalidadeh ahli media

dan ahli materi. Jadi berdasarkan hasil uji praktikalitas dapat disimpulkan

bahwa praktiklitas modul teknik penyelesaian pinggir pakaian dan

belahan mata kuliaha Teknologi Busananunjukkan hasil sangat praktis

untuk digunakan mahasiswa dalam belajar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasppenelitian dan uji yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Modul yang dikembangkan adalah sebuah media pembelajaran berbentuk
media cetak Hardcopy yang disusun berdasarkan silabus mata kuliah
Teknologi Busana yang disajikan dalam bentuk teks dan gambar yang
menarik danfull color yang dapat meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa serta menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.
Modul ini tediri dari 149 halaman yang terdiri dari empat kegiatan
pembelajaran yangdilengkapi dengan langkdhngkah membuat
macammacam teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan dengan
menampilkan gambagambar yang mempermudah mahasiswa dalam
praktek, dan dietiap akhir kegiatan pembelajardilengkapi dengan
rangkuman dan tes formatiPada bagian akhir terdapat evaluasi akhir
yang dilengkapi dengan kunci jawaban, glosarium dan daftar pustaka.

2. Validitas Modul teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahata
kuliah Teknologi Busana berdasarkan penilaian dari ahli materi dan ahli
media dinyatakan sangat valid dengan slari kedua penilaian tersebut
adalah90,20%, sehingga modul bisa di uji cobakan pada mahasiswa.

3. Praktikalitas Modul teknik penyelesaigpinggir pakaian dan belahan

mata kuliah Teknologi Busana berdasarkan penilaian dari dosen pembina
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mata kuliah dan mahasiswa dinyatakan sangat praktis dengan skor
86,87%, sehingga modul ini dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai

bahan ajar pada mata kulideknologi Busana.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis

menyarankan hdial sebagai berikut:

1.

Bagi mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan modul teknik
penelesaian pinggir pakaian dan belahan pada mata kuliah Tenologi
Busana secara optimal sebagai sumber atau bahan ajar dalam
pembelajaran. Serta lebih manddalam mengerjakan macamacam
penyelesaian pingir pakaian dan belahan ppdases pembelajaran
dengarbantuan dosen yangragimal mungkin

Bagi dosen pembina mataliah Teknologi Busana diharapkan dapat
memanfaatkan modul pembelajaran ini dan mengimplementasikannya

dalam proses pembelajaran.

4. Bagi penelitian selanjutnya yang sejenis mengenai modul pembelajaran

khususnya pada materi teknik penyelesaian pinggirigaldan belahan
agar dapat membuat modul yang lebih kreatif dan inovatif sehingga bisa
menambah sumber belajar dan meningkatkan motivasi belajar bagi

mahasiswa.
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Lampiran 1

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOG) DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN
JURUSAN ILMU KESEJAHTERAAN KELUARGA
JI.Prof Dr. Hamka Kampus UNMP Air Tavar Padang 25131
Telp (0751705186
@-mail ; tkkfppunp@gman.com

e ———————— e erbesier e e S e P ————————

SURAT [ZIN PENELITIAN
Nomor i 801 JUN35.8.2/AK/2018

Kema Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan
Universitas Negeri Padang, dengan ini memberikan jzin kepada :

Nama : Amela Juwila Sari

NIM 1302852

Program Studi : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga

Judul Skeipsi @ Penpgembangan Modul Teknik Penyelesatan Pakaian Pada Mata
Kutiah Teknologi Busana di Jurusan {lmu Kesejahteraan Keluarga
Fakultas Pariwisata dan Perhotelan

Untuk melakukan penelitian di Jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan Universitas Neger Padang yang akan dilaksanakan pada tanggal 15
Januari s.d 25 Februari 2018,

Demikian surat izin ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya.

Padang, 15 Januari 2018
IKK. FPP UNP
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Lampiran 2

A.

SILABUS RANCANGAN PEMBELAJARAN SATU SEMESTER

Informasi Umum

1. Fakultas : Fakutas Pariwisat@dan Perhotelan UNP
2. Jurusan : Imu Kesejahteraan Keluarga

3. ProgramStudi : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
4. Jenjang : S1 Tata Busana

5. Mata Kuliah : Teknologi Busana

6. Kode : KKE1.61.1204

7. Bobot : 3 SKS

8. Dosen : Dra. Adriani, M.Pd

Deskripsi Mata Kuliah

Berpikir kritis, cerdas dan teliti dalam memahami pengetahuan dan keterampilan tentang konsep teknologi busana, psmlatan (me
jahit umum, mesin jahit khusus, mesin jatgrbaguna, jenis alat bantu menjahit) dan bahan membuat pola, alat dan bahan menggunting,
bahan pembantu penyelesaian pakaian (interliner). Mampu membuat tekniknéagainit dalam bentuk fragmen yang meliputi teknik
dasarmembentuk model pakai&ampuh kerutan, belahan, lipit) dan teknik penyelesaian pakdanyelesaian pinggir pakaian, belahan,

kantong, kancing dan hak, kerah, lengan, dan lapisan pakaia)ersikapikhlas, jujur, sunggstingguh dan bertanggung jawab.
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C. Learning Outcomes (CapaianPembelajaran)

/ Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat memahami dan membuat te%
menjahit dalam bentuk fragmen yang meliputi teknik dasar membentuk model péiaiapuh, kerutan.

belahan, lipit) dan teknik penyelesaian pakaanfelesaian pinggir pakaian, belahan, kantong,kancing

hak, kerah, lengan, dan lapisan pakaian).

\_ /

D. Prasyarat

E. Referensi
1. Wildati zahri, (2007)Teknologi Menjahit PakaiatUNP Press. Padang

F. Evaluasi
1. Tugas praktik 140 %
2. Mid semester : 20 %
3. Kehadiran 110 %
4. Ujian semester. :30 %
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Metode
Minggu Learning Pengalaman Materi / pokok strategi Kriteria / teknik Daftar pustaka
outcomes belajar bahasan pembelajaran penilaian
1 2 3 4 5 6 7
1 Mampu Memperhatikan . Pengertian Ceramah Lisan Wildati Zahri.
menjelaskan dan mencatat . Klasifikasi Essay Tulisan (2007)
konsep dasar Teknik Menjahit| Tanya jawab Sikap
teknologi busana . Klasifikasi Alat
Menjahit
2 Mampu memaham| Memperhatikan . Alat Utama Ceramah Lisan Wildati Zahri.
dan menggunakan| Mencatat Menjahit Tanya jawab Sikap (2007)
peralatan menjahit| Latihan . Alat Bantu Kinerja
Menjahit
3 4 Mampu memaham| Memperhatikan . Macam Macam | Ceramah Sikap Wildati Zahri.
dan membuat Praktikum Kampuh Demonstrasi Ketepatan teknik| (2007)
teknik dasar . MacamMacam | Praktik jahit
membentuk Lipit
pakaian . MacamMacam

Kerutan
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57 6 | Mampu memaham| Memperhatikan 1. Kelim Ceramah Sikap Wildati Zahri.
dan membuat Praktikum 2. Penyelesaian | Demonstrasi Ketepatan teknik| (2007)
teknik penyelesaiat Garis Leher Praktik jahit
pinggiran pakaian 3. Penyelesaian

Garis Pinggang
4. Kerung Lengan

77 8 | Mampu memaham| Memperhatikan | JenisJenis Belahan Ceramah Sikap Wildati Zahri.
dan membuat Praktikum 1. Belahan Demonstrasi Ketepatan teknik| (2007)
penyelesaian Langsung Praktik jahit
belahan pakaian 2. Belahan

Berlapis
3. Belahan Tutup
Tarik
8 Ujian mid semeste Ujian Ujian Mid Semester Kerja mandiri Tes

97 10 | Mampu memaham| Memperhatikan | JenisJenis Kantong Ceramah Sikap Wildati Zahri.
dan membuat Praktikum 1. Kantong Demonstrasi Ketepatan teknik| (2007)
teknik penyelesaiat Tempel Praktik jahit

kantong

2. Kantong Dalam

Lobang Kancing
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11-12 | Mampu memaham| Memperhatikan | JenisJenis Kerah Ceramah Sikap Wildati Zahri.
dan membuat kera| Praktikum 1. Kerah Rebah Demonstrasi Ketepatan teknik| (2007)
2. Kerah Setengah Praktik jahit
Berdiri
3. Kerah Berdiri
13- 14 | Mampu memhami | Memperhatikan | JenisJenis Lengan Ceramah Sikap Wildati Zahri.
dan membuat Praktikum 1. Lengan Yang | Demonstrasi Ketepatan teknik| (2007)
lengan Dipasangkan Praktik jahit
Pada Kerung
Lengan
2. Lengan Setali
3. Lengan Reglan
15 Mampu memaham| Memperhatikan | Macammacam Lapisar Ceramah Sikap Wildati Zahri.
dan membuat Praktikum 1. Furing Lengket | Demonstrasi Ketepatan teknik| (2007)
lapisan bagian 2. Furing Lepas Praktik jahit
dalam pakaian
16 Ujian Semester Ujian Ujian Semester Kerja mandiri Tes




Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

1. Dosen Pembina Mata Kuliah

2.

T

Berdasarkan pengalaman ibu selama ini sebagai dosen pembina mata kuliah
teknologi busana, ppkah ada media atau bahan ajar yang digunakan dalam
perkuliahan?

Apa saja media atau sumber belajar yang dipakai pada saatl@genavepada

mata kuliah teknologi busana ?

Apakah ada modul yang digunakan dalam pembelajaran Teknologi Busana ?
Apakah ada modul khusus yang membahas mengenai materi teknik penyelesaian
pinggir pakaian dan belahan ?

Menurut ibu sebagai dosen pembina mdataliah, bagaimanakah proses
pembelajaran pada mata kuliah teknologi busana saat ini ?

Apa saja strategi yang digunakan dalam proses pembelajran pada mata kuliah

teknologi busana ?

Mahasiswa

T

Menurut saudardagaimanakalproses perkuliahan pada mata kultaknologi
busana ?

Didalam proses pembelajaran apakah ada kendalanya ata@ fidakada tolong
dijelaskan apa saja ?

Pada awal perkuliahan apakah ada dosen menjelaskan tentangnmadéeri

terkait teknologi busana ?
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Apa saja media pembelajaran yatigunakan atau diberikan dosen pada saat
perkuliahan teknologi busana ?

Apakah media atau bahan ajar yang ada saat ini dapat dipahami dengan jelas ?
Apakah media atau bahan ajar yang ada saat ini dapat membantu saudara dalam
menyelesaikan tugasgas prakdk khususnya pada materi teknik penyelesaian

pinggir pakaian dan belahan ?
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Lampiran 4

LEMBAR VALIDASI MODUL TEKNIK PENYELESAIAN PINGGIR PAKAIAN
DAN BELAHAN PADA MATA KULIAH TEKNOLOGI BUSANA JURUSAN ILMU
KESEJAHTERAAN KELUARGA FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN

UNIVERSITAS NEGERI PADANG

UNTUK AHLI MEDIA

Assal amudbdal ai kum Warahmatul |l ahi Wabarakat uh,

Terlebih dahulu peniliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu untuk
menjadi responden dalam penelitian ini. Semoga Bapak/lalu sialam keadaansehat

wal 6afiat, berada dalam I indungan Al Il ah SWT
hari.
A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumigm adalah untuk mengukur validitasediaModul
Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan ldada Kuliah Teknologi
Busandurusan lImu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan yang
disajikan sebagai bahan ajar cetak. Aspek penitadiamodul ini berdasarkan pada
komponen penilaian aspek kelayakan kegrafikan oleh Badan Staasianal
Pendidikan (BSNR)Xelayakan isi, dan kelayakan bahd3anilaian, sararserta koreksi
dari Bapak/lbu akasangat benanfaatbagi peneliti untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas modul ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bapak/lbu dapat memberikgmne ni | ai an dengan memberi kan
yang tersedia

2. Kiriteria penilaian poin validitas yaitu:
SB = Sangat Baik

B = Baik
C = Cukup
K = Kurang

SK = Sangat Kurang

Contoh :
ALTERNATIF
INDIKATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN PILIHAN

SB| B C K | SK
1. Kesesuaian ukuran modul a




C. ASPEK PENILAIAN
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INDIKATOR
PENILAIAN

BUTIR PENILAIAN

ALTERNATIF
PILIHAN

SB|B| C|K|SK

ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN

A. Ukuran
Modul

Ukuran Fisik Modul

1. Kesesuaian ukuran modul

2. Kesesuaian ukuran dengan materi
modul

B. Desain
Sampul
(Cover)
Modul

Estetika Sampul M

odul

3. Penampilan unsur tata letak pada san
muka, belakang, dan punggung memi
irama dan kesatuan serta konsisten

4. Menampilkan pusat pandangcefter
point) yang baik

5. Komposisi dan ukuramata letak (judul
pengarang, ilustrasi, logo, ds
proporsional, seimbang, dan seira
dengan tata letak isi (sesuai pola)

6. Unsur tata letak harmonis di
memperjelas fungsi

Huruf yang digunakan menarik

dan mudah dibaca

7. Ukuran huruf judul lebih dominan
dibandingkan  ukuran  buku, nan
pengarang

8. Ukuran huruf judul proporsiong
dibandingkan  ukuran  buku, nan
pengarang

9. Warna judul buku kontras dengan wal
latar belakang

10.Penggunaan jenis huruf pada sampul

11.Menggambarkan isi/materi ajar d
mengungkapkan karakter objek

12.Bentuk objek sesuai dengan realita

13.Warna objek sesuai dengan realita

14.Ukuran proporsi objek sesuai deng
realita

C. Desain Isi
Modul

Unsur tata letak har

monis

15.Bidangcetak dan margin proporsional
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INDIKATOR
PENILAIAN

BUTIR PENILAIAN

ALTERNATIF

PILIHAN

SB| B | C

K

SK

16. Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai

Unsur tata letak len

gkap

17.Penempatan judul kegiatan belajar tig
mengganggu pemahaman

18.Penempatan sub judul tidak menggan
pemahaman

19.Penempatan kegiatan belajar tig
mengganggu pemahaman

20.Penempatan angka halaman/folio tig
mengganggu pemahaman

21.Penempatan dan ilustrasi gaml
(caption tidak mengganggu pemaham

Tata letak mempercepat

pemahaman

22.Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai |
belakang tidak mengganggu judul, te
angka, dan halaman

Tipografi isi buku sed

erhana

23.Penggunaan jenis huruf pada penjela
materi

24.Penggunaan variasi hurigbold, italic,
underline, all capital, small capital) tidg
berlebihan

Tipografi mudah dibaca

25. Spasi antar baris susunan teks norma

26. Spasi antar huruf normal

27.Jenjang/hierarki judul jelas, konsisten
dan proporsional

28. Tandapemotongan kata

llustrasi Isi

29. Mampu mengungkapkan makna/arti d;
objek

30.Bentuk akurat dan proporsional ses
dengan kenyataan

31.Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi

32.Kreatif dan dinamis

33.Bentuk akurat dan proporsionaksuai
dengan kenyataan
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ASPEK KELAYAKAN ISI

D. Isi Modul

34.Petunjuk pembelajaran

35. Sistematika uraian materi

36.Variasi soal

37.Test formatif

38. Evaluasi akhir

39.Kunci jawaban

ASPEK KELAYAKAN BAHASA

E. Bahasa

Modul

40.Lugas

41. Komunikatif

42. Struktur kalimat sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang benar

43.Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan intelektual mahasiswa

44.Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan emosional mahasiswa

Dimodifikasi dari RifkaLaina (2016)

D. KOMENTAR DAN SARAN
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E. KESIMPULAN

Modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan pada Mata Kuliah
Teknologi Busandurusan limu Kesejadraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu pilihan sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.

Padang, 2018

Validator

NIP.



Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI MODUL TEKNIK PENYELESAIAN PINGGIR PAKAIAN
DAN BELAHAN PADA MATA KULIAH TEKNOLOGI BUSANA JURUSAN ILMU
KESEJAHTERAAN KELUARGA FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN

UNIVERSITAS NEGERI PADANG

UNTUK AHLI MATERI

Assal amudal ai kum Warahmatul |l ahi Wabar akat uh,

Terlebih dahulu peniliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk
menjadi responden dalam penelitian ini. Semogaakdpu selalu dalam keadaan sehat
wal 6afi at, berada dalam |l indungan Al Il ah SWI
seharihari.

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validitas materi Modul

Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dafeBan pada Mata Kuliah Teknologi Busana
Jurusan lImu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan yang disajikan
sebagai bahan ajar cetak. Aspek penilaian materi modul ini berdasarkan pada komponen
penilaian aspek kelayakan isi, penyajian d@dghdan penilaian bahasa oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Penilaian, saran, serta koreksi dari Bapak/Ibu
akan sangat bermaanfaat bagi peneliti untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bapak/lbu dapat membeskn peni | ai an dengan memberi ka
yang tersedia
2. Kiriteria penilaian poin validitas yaitu:
SB = Sangat Baik

B =Baik
C  =Cukup
K = Kurang

SK = Sangat Kurang

Contoh :
ALTERNATIF
INDIKATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN PILIHAN

SB| B | C | K |SK

2. Kelengkapan materi 5




C. ASPEK PENILAIAN
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INDIKATOR
PENILAIAN

BUTIR PENILAIAN

ALTERNATIF
PILIHAN

SB| B | C|K]J[sSK

KELAYAKAN ISI

Pembelajaran

. Kesesuaian :
! 1. Kelengkapan materi
Materi dengan grap
SKdan KD 2. Gambar dengan materi
3. Tujuan dengan materi
4. Materidengan tugas/tes
. Keakuratan 5. Keakuratan konsep dan defenisi
Materi materi modul
6. Keakuratan fakta dan data materi
modul
7. Keakuratan contoh materi modul
8. Keakuratan soal dari materi modu
9. Keakuratan gambar dan ilustrasi
materimodul
10. Keakuratan acuan pustaka
' Pendgkung 11.Penalaran isi materi modul
Materi

12. Komunikasi isi materi modul

13.Penerapan isi materi modul

14. Kemenarikan isi materi modul

15. Mendorong untuk mencari
informasi lebihjauh

. Kemutakhiran
Materi

16.Kesesuaian materi dengan
perkembangan ilmu

17.Gambar dan ilustrasi isi materi
modul aktual

ASPEK PENYAJIAN BAHAN

. Teknik
Penyajian

18. Keruntutan penyajian da
keterpaduan antar kegiat
pembelajaran.

19. Konsistensi sistematika sajian dalz
kegiatan belajar
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INDIKATOR
PENILAIAN

BUTIR PENILAIAN

ALTERNATIF

PILIHAN

SB

B

C

K

SK

F. Pendukung
Penyajian

20.Tugas/tes dalam setiap kegiatan
pembelajaran

21.Tugas/tes pada setiap akhir kegiat
pembelajaran

22.Umpan balik soal latihan

23.Pengantar Modul

24.Glosarium Modul

25. Daftar Pustaka

26.Rangkuman

G. Penyajian
Pembelajaran

27.Keterlibatan peserta didik dalam ig
materi modul

H. Kelengkapan

28.Bagian Pendahuluan

Penyajian
29.Bagianlsi
30.Bagian Penyudah
ASPEK KEBAHASAAN
I. Lugas

31.Ketepatan struktur kalimat

32.Keefektifan kalimat

33.Kebakuan istilah

J. Komunikatif

34. Kemampuan memotivasi pesan at
informasi

35. Kemampuan mendorong berpikir
Kritis

K. Kesesuaian
dengan
perkembangan
mahasiswa

36.Kesesuaian perkembangan
intelektual mahasiswa

37.Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan emosional
mahasiswa

38.Dapat membantu mahasiswa bela
mandiri

39. Dapatmemberi pengalaman belaja
baru pada mahasiswa

40. Meningkatkan kecepatan belajar

mahasiswa

Dimodifikasi dari Rifka Laina (2016)
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[N

[N

[N

Teknologi Busandurusan limu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan

Perhotelan ini dinyatakan *):

*) Lingkari salah satu pilihan sesuai kesugm Bapak/Ibu.

6. Tidak layak digunakan di lapangan

5. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

4. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

Padang,

Validator

2018



Lampiran 6

LEMBAR PRAKTIKALITAS MODUL TEKNIK PENYELESAIAN PINGGIR
PAKAIAN DAN BELAHAN PADA MATA KULIAH TEKNOLOGI BUSANA
JURUSAN ILMU KESEJAHTERAAN KELUARGA FAKULTAS PARIWISATA

DAN

PERHOTELAN UNIVERSITAS NEGERI PADANG

UNTUK DOSEN

Assal amudal ai kum War ahmatul |l ahi Wabarakat uh,

Terlebih dahulu peniliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan lbu Pengampu
mata kuliah Teknologi Busana untaoienjadi responden dalam penelitian ini. Semoga Ibu
selalu dalam keadaan sehat wal 6afiat, berada
menjalankan aktifitas sehédrari.

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumigm adalah untuk mengukuyoraktikalitasModul
Teknik PenyelesaiaRinggir Pakaiarmdan Belahan paddata Kuliah Teknologi Busana
Jurusan limu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan yang disajikan
sebagai bahan ajar cetak.

Penilaian, sararserta koreksi dari Ibu akaangat benaariaatbagi peneliti
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modulAtas perhatian dan kesediaan
untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

B. PETUNJUK PENGISIAN

3.1l bu dapat memberi kan penilaian dengan me
teredia
4. Kiriteria penilaian poin praktikalitas yaitu:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
KS = Kurang Setuju
TS =Tidak Setuju

Contoh :

ALTERNATIF
No. BUTIR PENILAIAN PILIHAN
SS| S |KS | TS

~

3 | Gambar yang disajikan jelas a




C. ASPEK PENILAIAN
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ALTERNATIF
No. BUTIR PENILAIAN PILIHAN
SS| S |[KS|TS
ASPEK KELAYAKAN TAMPILAN
1. | Tampilan modul ini menarik
2. | Teks atau tulisan pada modul ini jelas
3. | Gambar yang disajikan jelas
4 Ada keterangan pada setiap gambar yang disajil
" | pada modul ini
ASPEK PENYAJIAN MATERI
5. | Petunjuk pembelajaran modul ini jelas
6. | Urutan penyajian dalam modul ini sudah baik
7. | Tujuan pembelajaran dalam modul ini jelas
8 Materi yang terkandung dalam modul ini sesuai
" | dengan KD (Kompetensi Dasar)
9 Tahaptahap pembelajaran yang ada dalam mod
" |inijelas
10 Secara substansi materi pada modul ini sudah
" | lengkap
11 Materi yang disusun sesuai dengan kemampuar
" | berfikir mahasiswa
Penggunaan bahasa dalam modul ini sudah tepg
12. \ )
dan mudah dipahami
Rangkuman/tugas/tes/evaluasi yang ada dapat
13. | meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadag
kompetensi pembelajaran
ASPEK MANFAAT
Modul ini dapat mempermudah mahasiswa dala
14 memahami materi tentang teknik penyelesaian
" | pinggir pakaian dan teknik penyelesaian belahar
pakaian.
15 Modul ini dapat digunakan untuk meningkatkan
" | minat belajar mahasiswa
Modul ini dapat digunakanntuk meningkatkan
16. . : .
kemandirian mahasiswa dalam belajar
17. | Modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar b
mahasiswa

Dimodifikasi dari Rifka Laina (2016)



D. KOMENTAR DAN SARAN
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LEMBAR PRAKTIKALITAS MODUL TEKNIK PENYELESAIAN PINGGIR
AKAIAN DAN BELAHAN PADA MATA KULIAH TEKNOLOGI BUSANA
JURUSAN ILMU KESEJAHTERAAN KELUARGA FAKULTAS PARIWISATA
DANPERHOTELAN UNIVERSITAS NEGERI PADANG

UNTUK MAHASISWA

Assal amudal ai kum Warahmatul |l ahi Wabarakat uh

Terlebih dahulu peniliti mengucapkan terima kasih atas kesediaaadillikntuk
menjadi responden dalam penelitian ini. Semoga-adik selall dalam keadaan sehat
wal 6afiat, berada dalam I indungan Al Il ah SWT
seharihari.

Identitas Responden
Nama

NIM/Tahun Masuk

A. PETUNJUK UMUM
1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan Modu
Teknik PenyelesaiaRinggirPakaiardan BelahamMata Kuliah Teknologi Busana
2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan.
3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memilih
jawaban.
4. Jika ada yangdak dimengerti, bertanyalah pada Dosen atau Peneliti.

B. PETUNJUK PENILAIAN

1. Anda dapat memberi kan penilaian dengan
tersedia sesuai dengan jawaban Anda.

2. Kriteria penilaian yaitu:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
KS = KurangSetuju
TS =Tidak Setuju

Contoh :

ALTERNATIF
No. BUTIR PENILAIAN PILIHAN
SS| S |KS | TS

3 | Gambar yang disajikan jelas a

n



. ASPEK PENILAIAN

122

ALTERNATIF
No. BUTIR PENILAIAN PILIHAN
SS| S |KS| TS
ASPEK KELAYAKAN TAMPILAN
1. Tampilan modul ini menarik
2. Teks atau tulisan pada modul ini jelas
3. Gambar yang disajikan jelas
ASPEK PENYAJIAN MATERI
4 Dengan modul ini saya dapat mengetahui tujuan
) pembelajaran saya
Saya dapat belajar tentang konsep dasar teknik
5. penyelesiaan pakaian dengaenggunakan modul
ini
6 Saya dapat mengikuti tah#ghap pembelajaran
' yang ada dalam modul ini
- Saya dapat memahami materi teknik penyelesai
' pinggir pakaian dan belahan pakaian dengan mu
8 Saya dapat dengan mudah memahami kalimat y
' digunakan dalam modul ini
9 Saya dapat memahami istita&gtilah yang
' digunakan pada modul ini
10 Rangkuman/tugas/tes/evaluasi dalam modul ini
" | membuat saya lebih paham dengan materi
ASPEK MANFAAT
11. | Saya merasa mudah belajar dengan modul ini
12 Modul ini memberikan saya kesempatan untuk
" | belajar kapanpun dan dimana saja
13. | Modul ini memfasilitasi saya untuk belajar mandi
14. | Modul ini menarik minat saya untuk belajar
15 Modul ini memotivasi saya untuk belajar tentang
" | Teknik PenyelesiaRinggir Pakaian dn belahan.
Modul ini membantu saya dalam mempraktekka
16. | menjahit fragmen macamacam teknik

penyelesaian pinggir pakaian dan belahan pakai

Dimodifikasi dari Rifka Laina (2016)
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D. KOMENTAR DAN SARAN
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Mahasiswa
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LEMBAR VALIDAST MODUL TEKNIK PENYELESAIAN PINGGIR PAKAIAN
DAN HELAIIAN PADA MATA KULTAH TEKNOLOGT BUSANA JURUSAN JLATU
KESEJANTERAAN KELUARGA FAKULTAS PARTWISATA DAN PERHOTELAN

UNIVERSITAS NECERI PADANG

UNTUK ANEMEDIA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Terlebih dahulu peniliy mengucapkan terima kasih atas kesedinan Bapak/bu untok
menjadi responden dalam penclitian ini, Semoga Bapak/ibu sclalu dalom keadaanschat
wal'afiat, berada datam lindungan Allah SWT dan sukses dalam menjalankan akiifas sehan-

4

hari,
A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrmen ini adalah uniuk mengukur validitas media Modul
Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan pada Mata Kuliah Teknologi Busana
Jurusan Tlmu Kescjahicroan Kcluarga Fakullas Pariwisala dan Perhotelan yang disajikan
scbagm bahan ajar cetzk, Aspek penilaian media modul ini berdasarkan pada komponen
penifaian aspek kelayakan kegrafikon olch Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP),
kelayakan isi, dan kelayakan bahasa, IPenilaian, saran, scna koreksi dart Bapak/lbu akan
sangat bermanfaat bagi pencliti untuk memperbaiki dun meningkatkan kualitas modul ini.

. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bapak/lbu dupat membetikan penilaian dengan memberikan 1anda ) pada kolom
yang (ersedia

2. Kriieria penilaian poin validitas yaitu:
SB = Sangal Baik

B & Baik
C = Cukup
K = Kurang

SK = Sangat Kurang

Contoh ;
INDIKATOR ALTERNATIF
BUTIR PENILAIAN PILTIIAN
PENILAIAN GTB ¢ T RTEK
I, Kescsuaian uknron modul v

124



C. ASPER PENILAIAN

125

INDIRATOR
PENILAIAN

BUTIR PENILALAN

ALEERNATIF
PELILIAN

s ] ¢ [K]SK

ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN

A Uluran
Moctul

Ukuran Fistk Modul

l. Kesesuaian ukwan moda!

v

2. Kesesuzian wkuran dengan materi isi
madul

vn

B. Desain
Sampul
(Cover)
Modul

Estetika Sampul Mod:

3. Peaampilan unsur tata letak pada sampul

muha, belakang, gan pungguag menitiki
| irema dan kesaian seta konsisien
4. Menampilkan pusat pandang (center

pomt] yang batk i

§. Komposisi dan ukuran tata leiak Gudut,
peagarang.  ilusirasi,  logo,  dsb)
proporsional, scimbang, dan scitama
denpan tata fetak isi {sesuai pota)

6 Unsur fata  leink hanmomis dan
menperjelas funesi

N

Huruf yang digunakan menank dan mudah dibaca

7. Ukuran huruf  judul lebih dominan
dibandingkan wkuran bukn.  nams

pengarang

v

8. Ukwan huwruf judul proporsivnal
dibandingkart  ukuran  buku, mnama

L. PSOEIARG _—

9. Wama judul buku Kontras dengan wama
_Jatar belakang

10, Penggunaan jenis hucuf pada sampul

<]

11. Mengpambarkan  isi/matert  ajar  dan
mengungkapkan karakier objek

12. Benhuk objck sesuai dengan realita

14, Ukuran proporsi ohjek scsnai dengan
realita

€. Desain bsi
Madul

v
Vv
13. Wama objck sesuai dengan realita v

Unsur taia leiak harmonis

15. Bidang cetak dan argin preporsiona
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ALTERNATIF
INDIKATOR BUTIR PENILAIAN PILIHAN
PENILALAN 5B C | K [SK

16 Spasi antara teks dan ilustrasi scsuai

B
Vv

Unsur tata letak lengkap

17. Penempatan judul kegiatan belajar tidak

mengganggu pemahaman

mengganggu pemahaman v
18, Penempatan sub judul tidak mengganpggu v
pemahaman sz
19. Penempatan  kegiatan belajar  tidak | |
mengpangpy pemahaman vV
20. Penempalan angka halaman/folio hidak o

2|. Penempatan  dan  ilustrasy gambar
{caption) ndak menpeanyeu pemahaman

v

Tata letak mempercepat pemahaman

3. Pemermpatan hiasan/ilustrasi sebagai lalar
belakang tidak menggangpu judul, teks,
anpka, dan halaman

V/

Tipografi isi buku sederhana

23, Penpgunaan jenis huruf pada penjelasan
maten

8/

24, Penpgunaan vanasi huruf (bold, inahe,
underline, all capital, smal! capital) tidak
berlebihan

Tipografi mudzah dibaca

25. Spasi antar baris susunan teks normal

26. Spasi antar huruf normal

27. Jenyang/hicrarki judul jelas, konsisten
dan proporsional

28. Tanda pemotongan kata

lustrasi Est

29. Mampu mengungkapkan makna‘ati dari
| .._objek

30. Bentuk akurat dan proporsional sesuai
___dengan kenyataan

31. Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi

NN RGO RN RN BN IS

32. Kreauf ¢an dinamis

33 Bentuk akorat dan proporsional sesuai

dengan kenyataan




ASPEK KELAYAKAN JS$1

D. Isi Modul

34. Petunjuk pembelajaran

35. Sistematika uratan materi

36. Variasi soal

37. Test formatif

38. Evaluasi akhir

39. Kungi jawaban

Rl -5 L R (A

ASPEK KELAYAKAN BAHASA

E. Bahasa
Modui

40. Lugas

41, Komunikat:f

42, Struktur kalimat sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang benar

43, Kesesuaian deogan tingkal
perkembangan intelektual mahasiswa

44, Kesesuaian dengan tingkat

perkembangan emosional mahasiswa

\

Dimodifikasi dan Rifka Laina (2016)

D. KOMENTAR DAN SARAN
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E. KESIMPULAN
Modut Teknik Penyelesaian Pakaian Mata Kulizh Teknologt Busana Jurusan ilmu

Kesejahteraan Keluarga Fakullas Pariwisata dan Perhotelan ini dioyatakan *):
l. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revist.
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu pilihan sesnai kesimpulan Bapak/1bu.

Padang, 12 Pefvvenn 2018

Validator

L s

Nogng  remum

NIP.
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LEMBAR YALIDASI MODUL TEKNIK PENYELESAIAN PINGGIR PAKAIAN
DAN BELAHAN PADA MATA KULIAH TEKNOLOGI BUSANA JURUSAN ILMU
KESEJAHTERAAN KELUARGA FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

UNTUXK AHLI MEDIA

Assalamu’alaikom Warahmatullahi Wabarakatuh,

Terlebih dahuiu peniliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk

menjadi responden dalam penelitian ini. Semoga Bapak/Ibu selalu dalam keadaansehat
wal’afiat, berada dalam lindungan Allah SWT dan sukses dalam menjalankan aktifitas sehari-

hari.

A, TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen int adalah untuk mengukur validitas media Modul
Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan pada Mata Kuliah Teknologi Busana
Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan yang disajikan
sebagai bahan ajar cetak. Aspek penilaian media modul ini berdasarkan pada komponen
penilaian aspek kelayakan kegrafikan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP),
kelayakan isi, dan kelayakan bahasa. Penilaian, saran, serta koreksi dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat bagi peneliti untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas maodul in.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bapak/Tbu dapat membenkan penilaian dengan memberikan tanda (¥) pada kolom

2.

yang tersedia

Kriteria penilaian poin validitas yaitu:
SB = Sangat Baik

B = Baik

C = Cukup

K  =Kurang

SK = Sangat Kurang

Contoh :

INDIKATOR
PENILAIAN

BUTIR PENILAIAN

ALTERNATIF
PILTHAN

SB

B

C

K

SK

1. Kesesuaian ukuran modul

\]




C. ASPEK PENILAIAN
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] . TTUTTTTALTERNATIF ]
INDIKA
m«:wnj,\ll?l:xl BUTIR PENILAIAN PILIAN.
: B L0 L R NS L
ASPER RELAYARAN REGRAFIKAN
A. Ukuean | BT L -
eodul 1. Kesesuaian ukuran modul J
2. Kescsuaian ukuran dengan T maten isi 7 i i i
— madul
BoDesaiw L Tsada Sl Mot 77T T T
Sampul 3. Penaumpilan unsur tats lotak p.nln sapmpul
{Cover) muka, belakong, dan punggung memiliki \/
Modul irama dan kesatuan serta konsisten
4. Mcenampilkan  pusal panmcking  (center \/
poiut) vang baik
5. Komposisi don ukuran 1ats letak {udud,
pengarang,  ilusirasi,  logo,  dsh) \/
proporsional, seimbang, dan  sciranm
dengan tata lefak isi (sesuni pole)
6. Unsur tata lek  hasmonis  dan \/
memperjelas fungsi
e Hun yang diganakan menanik dun mudid dibact = i
7. Ukuran haruf judul Icbih dominon i
dibandingkan ukuran buku, npama \./
pengarang
8 Ukuran bhural  jilul  propuorsional
dibandingkan ukuran  boku, nama
pengarang ;
9. Warna judul buku kontras dengan warna \/
latar belakang
10. Penggunaan jenis hursl pada sampul \/
1. Menggambarkan  isifmateri  ajar  dan \/
mengungkapkan karakter objek
12. Bentuk objck sesuai dengan realita v o
13. Wama objck sesuai dengan realita \//
14, Ukuran proporsi objek sesuai dengon | (f
realita
C.Desaimlsi | _, . . Unsuialsletok |l:lu.'li6_t.i‘_l§,l_.. ' e
Modul 15. Bidang cetak dan margin proporsional \/
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INDIKATOR
PENILAJAN

BUTIR PENILAIAN

ALTERNATIF
PILIHAN

SB

B

C

K

SK

?"——_—.- T e e St S . .
3

£6. Spasi antara teks dan ilustrasj sesuai

‘Unsur tata [éfak lepgk

17. Penempatan 3udul kegiatan belajar tidak
mengpanggu pemahaman

18. Penempatan sueb judul tidak mengganggu
pemahaman

19. Penempatan  kegiatan  belajar  tidak
mengganggu pemahaman

] &~ (\;3;

»

20. Penempatan angka halaman/folio tidak
mengganggy pemahaman

J

Z

21. Penempatan  dan  ilustrasi  gambar
(cap!:on) tldak mengganggu pemahaman

N

>

Yash ] AT

“Tata létak mempercepat pemahaman

22 Penempatan hmsanhlusn'asl sebagai latar
belakang tidak mengganggu judul, teks,
angka, dan halaman

J

L D)

1 Tipografi isi buku sederhana |

23 Penggunaan ijS huruf pada penjelasan
materi

J

24, Penggunaan variasi huruf {bold, italic,
underline, all capital, small capital) tidak

J

- berl e.b1hap

PP

- ¢ Tipografi mudah dibaca : .

25. Spasi antar baris susunan teks normal

J

26. Spasi antar huruf normal

—

27. Jenjang/hierarki judud jelas, konsisten
dan proporsional

28. Tanda pemotongan kata

T

E

b= s N pay Ee ek o

Ilustrasu Is3 ')

.
”
et
p

29 Mampu mengungléapkan makna!am dari
objek

30. Bentuk akurat dan proporsional sesuai
dengan kenyataan

&&

31. Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi

32. Kreatif dan dinamis

33. Bentuk akurat dan proporsional sesuai

dengan kenyataan

NN
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Ay

(SR RELAYANAN IS
‘D. 13§ Moddnl

A, Petunjuk pembelajaran

J<d

35. Sistcnatika vraian matery

36. Variasi sont

37, Test fonmaal

qdd

38, Evaluasi nkhir

39. Kune¢i jawaban
ASPER KELAVARANBAWASA T 7 7 r

L abeed 34

E. Bnh asn
Aodul 0 Loge

g "6l

4]. Komunikatil

42. Struktur kalimat scsuai dengan kaidah \/
Bahasa Indonesia yang benar "
43, Kesesunian dengan lingkat A

perkembangan intelckival mahasiswa
44, Kesesuatan dengan Gnpkat
perkembangan ¢mosional mahasiswa

Dimedilikasi dari Rifka Laina (2016}

D. KOMENTAR DAN SARAN
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E. KESIMPULAN
Modul Teknik Penyclesaian Pinggir Pakaian dan Belahan pada Mata Kuliah

Teknologi Busana Jurusan Ilmu Kescjahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata don
Perhotelan ini dinyatakan *);

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revist.
3. Tidak Jayak digunakan df lapangan

*) Lingkari salah satu pilihan sesuai kesimpulan Bapalk/Ibu,

Padang, 1) F%%; 2018
Validator

g‘. A-Mél.?/@f, M ﬂa(

NIP,
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LEMBAR VALIDAS]I MODUL TEKNIK PENYELESAJAN PINGGIR PAKAIAN
OAN BELAHAN PADA MATA KULIAH TEKNOLOGI BUSANA JURUSAN ILMU
KESEJAHTERAAN KELUARGA FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN

UNIVERSITAS NEGERI PADANG

UNTUK AHRET MATERI

Assalamu’alaikum Warahmawllahi Wabarakatuh,

Terlebih dahuhn peniliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk
racnjadi responden dalam penelitian ini, Semoga Bapak/Ibu selalu dalam keadaan schat
wal'afiat, berada dalam lindungan Allah SWT dan sukses dalam menjalankan aktifitas sehari-

hari.
A TUOJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validitas materi Modul
Tcknik Penyelesaian Pimggir Pakaian dan Belahan pada Mata Kuliah Teknologi Busana
Jurusan Iimu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan yang disajikan
schagal bahan ajar cetak. Aspek penilaian materi modul int berdasarkan pada komponen
penilaian aspek kelayakan isi, penyajian bahan, dan penilaian bahasa oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan {BSNP). Penilaian, saran, sera koreksi dart Bapak/Tbu akan sangat
bermaanfaat bagi peneliti unluk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini,

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bapak/Tou dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (¥} pada kolom
vang tersedia

2. Kriteria penilaian poin validitas yaitu:
SB = Sangat Baik

B = Baik
C = Cukup
K =Kurang

SK = Sangat Kurang

Contoh :

e ALTERNATIF
INDIEATOR BUTIR PENILAIAN I HAN
PENILAIAN S5TE el RTse

L 1. Kelengkapan materi ¥
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C. ASPEK PENILAIAN

ALTERNATIF
et ks BUTIR PENILAIAN PILTHAN
ss[ B [ C|K]|SK
' ' S T KELAYAKAN ISI W B’
A. Kcsesuaisn £ .
Materi dengan l. Kelengkapan materi \/
SK dan KD 2, Gambar dengan mater: ,/
3. Tujuan dengan materi \/
4, Materi dengon tugas/tes J
8. Xeakuratao 5, Keakuratan konsep dan defenisi J
Materi mater modul
6. Keakuratan fakta dun data materi /
modul
7. Keakuratan contoh materi modul Vi
8. Keakuratan soal dan materi modul v
9. Keakuratan gamboar dan ilustrasi ‘/
yraten modul
10. Keakuratan acuan pustaka i
C. Pendukung e 3
Nated 11. Penalaran isi materi modul W/
Pembelajaran | 15 gomunikasi isi materi mogul Vv
13. Penerapan isi materi modul v
t4. Kemenarikan isi materi modul Vi
15. Mendorong untuk mencan
informasi lebih jaub v
P. Kemutakhiran | 16. Kesesuaian materi dengan
Materi _perkembangan ilmu
17. Gambar dan ilustrasi isi maten 9
modul aktal _
.. .. _ASPEKPENYAJIAN BAHAN . ':7 ...~ -
E. Teknik 18. Konsistensi sistematika sajian dalam \/
Penyajian kegiatan belajar
19, Keruntutan penyajian dan
keterpaduan antar kegiatan v
pembelajaran
i
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ALTERNATIF
LR, BUTIR PENILAIAN PILIHAN
_ SB| B | C | K [SK
F. Pendukung 20. Tugas/tes dalam setiap kegiatan Ve
Penyajian pembelajaran
21. Tugasftes pada setiap akhir kegiatan
pembelajaran
22. Umpan balik soal latihan v

23. Pengantar Modul

<_

24. Glosarium Meodul

25. Daftar Pustaka

26. Rangluman

G. Penyajian

27, Keterlibatan peserta didik dalam isi

<

Pembelajaran materi modul
H. Kelengkapan .
Penyajian 28. Bagian Pendahuluan v
29, Bagian Isi \/
30. Bagian Penyudah \/
PR, ASPEK KEBAHASAAN ..o FiF.cr.
Y. . Lugas 31. Ketepatan struktur kalimat v
32, Keefektifan kalimat J
33. Kebakuan istilah o
J. Korunikatif | 34. Kemampuan memotivasi pesan atau
informasi v
35. Kemampuan mendorong berpikir
kritis v
K. Kesesuaian 36. Kesesuaian perkembangan’ o
dengan intelektual mahasiswa
perkembangan | 37. Kesesuaian dengan tingkat
mabasiswa perkembangan emosional ' e
mahasiswa
38. Dapat membantu mahasiswa belajar
mandini v

39. Dapat memberi pengalaman belajar
baru pada mahasiswa

40. Meningkatkan kecepatan belajar
mahasiswa

R

Dimedifikasi dari Rifka Laina (2018)
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KESIMIULAN
Modul Teknik Penyclesaian Pinggir Pakaian dan Bclahan pada Mata Kuliah

Tekawlogi Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan imi dinyatakan *):
|. Layak digunakan di Iapangan tappa ada tevisi,
@ Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakon di lapangan

*) Lingkari salah satu piliban sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.

Padang, te, - ©2, . 20t8

Validator

By




Lampiran 11

LEMBAR VALIDASI MODUL TEKNIK PENYELESAIAN PINGGIR I'AKAIAN
DAN BELAHAN PADA MATA KULIAH TEKNOLOGI BUSANA JURUSAN IL,MU
KESEJAHTERAAN KELUARGA FAXULTAS PARIWISATA DAN PERJIIOTELAN

UNIVERSITAS NEGERI PADANG

UNTUK AITLI MATERI

Assalamu’alaikum Waralunatullahi Wabarakatuh,

Terlebih dahulu peniliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan [3apak/ihu untuk
menjadi responden dalam penelitian ini. Semoga Bapak/Tbu selalu dalam keadaan schal
wal'afiat, berada dalam lindungan Allah SWT dan sukscs dalam menjalankan zkiifitus schari-
hari.

A, TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validitas materi Madu!
Teknik Penyelesaian Pimggir Pakaian dan Befahan pada Mata Kulizh Teknologi Busana
Jurssan Imu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotclan yang disajikan
sebagai babaa ajar cetak. Aspek penilaian materi modul ini berdasarkan pada komponen
penilaian aspek kelayakan isi, penyajian bahan, dan penilaian bahasa oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP}. Penilaian, saran, scrta korcksi dari Bapak/Ibu akan sangat
bermaanfaat bagi peneliti untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (V) pada kolom
yang tersedia

2. Kriteria penilaian poin validitas yaitu:
SB = Sangat Baik

B = Baik
C = Culap
K = Kurang

SK = Sangat Kurang «

Contob :
ALTERNATIF
INDIKATOR BUTIR PENILAIAN PILINAN
PENILAIAN ss[ B | C[KISK

1. Kelengkapan materi ¥




C. ASPEK PENILAJAN

ALTERNATIF

e el BUTIR PENILALAN PILIHAN
: . S8/ B | C | K |SK
T ATy U "KELAYAKANESE T T LT e w5

A. Kesesuaian

pembclajaran

Materi dengai 1. Kelengkapan materi “/
SK dan KD 2. Gambar dengan materi A
3. Tujuan dengan maten /
4. Materi dengan tugasftes ~/
B. Keakuratan 5. Keskuratan konsep dan defenisi /
Materi materi modul
6. Keakuratan fakta dan data materi
modul /
7. Keakuralan contoh materi modul o’
8. Keakuratan soal dari materi modul [~/
9. Keakuratan gambar dan ilustrasi v
maten modul
10. Keakuratan acuan pustaka v
C. Pendukang 1 11 penalaran isi materi modul v
Materi _
Pembelajaran | 15 xomunikasi isi materi modul Vv
13. Penerapan ist materi modul Y
14. Kemenarikan isi materi modul v
15. Mendorong untuk mencari V4
informasi lebth jauh
D. Kcemutakhiran | 16. Kesesuaian matert dengan
Materi perkembangan ilmu Vv
17. Gambar dan ilustrasi isi materi \/
___modul aktual .
SR -.., ._‘ L 2 o ' -.a-..’ H __:ASPEK_I:EN&’_AJIAN BAHAN .'.:- “ - LN
E. Tcknik 18. Konsistensi sistematika sajian dalam O
Penyajian kegiatan belajar
19. Kerentutan penyajian dan
‘keterpaduan antar kegiatan N4
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INDIKATOR
PENILAIAN

BUTIR PENILAIAN

ALTERNATIF
PILIHAN

SE

B

C LK

F. Pendukung
Penyajian

20. Tugas/tes datam scliap kegialan
pembelajaran

21. Tugasfies pada setiap akhir kegialan
pembelajaran

v

22, Umpanr balik soal latihan

23. Pengantar Modul

24. Glosarium Modul

25. Daftar Pustaka

26, Rangkuman

G. Penyajian
Pembelajaran

27. Keterlibalan peserta didik dalam isi
materi modul

| & &f ¢ &

H. Kelengkapan
Penyajian

28. Bagian Pendahuluan

29, Bagian Isi

30, Bagian Penyudah

ASPEK KEBAHASAAN

L Lﬁgas

3]. Ketepatan struktur kalimat

32. Keefektifan kalimat

33, Kebakuan istilah

&

J. Komunika&f

34, Kemampuan memotivasi pesan alau
informasi

35. Kemampuan mendorong berpikir
kritis

K. Kesesuaian
dengan
perkembangan
mahasiswa

36. Kesesuaian perkembangan
intelektual mahasiswa

| 37. Kescsuaian dengan tingkat

perkembangan emosional
mahasiswa

38. Dapat membantu mahasiswa belajar
mandin

39. Dapat memberi pengalaman belajar
baru pada mahasiswa

40. Meningkatkan keccpatan belajar
maohasiswa

el s

Dimodifikas: dari Rifka Laina (2016)
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. KESIMPULAN

Modul Teknik Penyelcsaian Pinggir Pakaian dan Beiahan pada Mata Kuliah
Teknologi Busana Jurusan lmu Kesejabteraan Kelvarga Fakullas Pariwisata dan
Pcrhotclan ini dinyaiakan *):

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi,

3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu pilihan sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.

Padang, 23 _ gz +~ 2018

Va yator
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Lampiran 12

LEMBAR PRAKTIKALITAS MODUL TEKNIK PENYELESAIAN PINGGIR
PAKAIAN DAN BELAIHAN PADA MATA KULIAH TEKNOLOGI BUSANA

JURUSAN ILMU KESEJAHTERAAN KELUARGA FAKULTAS PARIWISATA DAN

PERHOTELAN UNIVERSITAS NEGERI PADANG

UNTUK DGSEN

Assalamu’alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh,

‘Terlebih dahulu peniliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Ibu Pengampu mata
kuliah Teknologi Busana untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Semoga Ibu selalu
dalamy keadaan sehat wal’afiat, berada dalam lindungan Allah SWT dan sukses dalam

menialankan aktifitas schari-han.

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur prakiikalitas Modul
Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan pada Mata Kuliah Teknologi Busana
Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakuhas Pariwisata dan Perhotelan yang disajikan

subagai bahan ajar cetak.

Penilaian, saran, serta koreksi dari 1bu akan sangat bermaanfaat bagi peneliti untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaan untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

3. PETUNJUK PENGISIAN

). Tbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang

tersedia

2. Kriteria penilaian poin praktikalitas yaitu:
SS = Sangat Setuju

S = Setuju

KS = Kurang Setuju
TS  =Tidak Setuju

Conioh :
ALTERNATIF
No. BUTIR PENILAJAN PILIHAN
SS§| S | KS | TS
3 | Gambar yang disajikan jelas ¥
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C. ASPEK PENILAIAN

ALTERNATIF
No. BUTIR PENILAIAN PILTHAN
ss | S IKs| TS
ASPEK KELAYAKAN TAMPILAN =~ P
1. | Tampilan modul ini menarik v
2. | Teks ataw wlisan pada modul ini jelas /
3. | Gambar yang disajikan jelas v
4. | Adaketerangan pada setiap gambar yang disajikan J
" | pada modul ini
ASPEK PENYAJIAN MATERI
5. | Petunjuk pembelajaran modul ini jelas v
6. | Urutan penyajian dalam modul ini sudah baik ol
7. | Tujuan pembelajaran dalam modul ini jelas ve
3 Maleri yang terkandung dalam modul ini sesuai
: dengan KD (Kompcelensi Dasar) v
9 Tahap-tahap pembelajaran yang ada dalam modul 7
© | int jelas
Secara substansi materi pada modul ini sudah
10. leiick v
gkap
1 Materi yang disusun sesua: dengan kemampuan J
" | berfikir mahasiswa
12 Penggunaan bahasa dalam modul int sudah tepat 73
" | dan mudah dipahami
Rangkuman/tugas/ies/evaluasi yang ada dapat
13. | meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap Vv
kompetensi pembelajaran
s T T T UASPER MANRAAT T
Modul ini dapat mempermudah mahasiswa dalam
14 memahami materi tentang teknik penyelesaian \/
* | pinggir pakaian dan teknik penyelesaian betahan
_ pakaian.
i5 Modul ini dapat digunakan untuk meningkatkan "
" | minat belajar mahasiswa
16 Modul ini dapat digunakan untuk meningkatkan J
| [ kemandirian mahasiswa dalam belajar
17. | Modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi
mahasiswa

" Dimodifikasi dari Rifka Laina (2016}
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Lampiran 13
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Hasi Uji Validitas Modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan Pada Mata Kuliah Teknologi Busana Oleh Ahli Media

NoAspek | Skor S'\‘:um‘t Rata-rata AL
No Aspek Penilaian Indikator Penilsion | Maks i % Rata-Rata Nelisukan
vi | w2 (%)
1 5 5 5 5 100%
Ukuran Modul 2 5 5 5 S 100%
3 5 4 5 45 90%
4 5 5 5 5 100%
5 5 4 4 4 80%
6 5 4 4 4 80%
7 5 4 5 45 90%
4 8 5 4 5 45 90%
Desain Sampul 9 5 n 2 n 0%
10 5 4 4 4 80%
11 5 5 5 5 100%
12 5 5 5 5 100%
3 5 5 5 5 100%
14 5 5 5 5 100%
15 5 4 4 4 80%
16 5 4 4 4 80%
1 Kegrafikan 17 5 4 5 4.5 90% 91.21%
18 5 4 5 4.5 90%
19 5 5 5 5 100%
20 5 5 4 4.5 90%
21 5 4 4 4 80%
22 5 4 5 45 90%
23 5 5 5 5 100% i
Desain Isi Modul 24 5 4 5 45 90%
25 5 5 5 5 100%
26 5 4 5 4.5 90% .
27 5 > 4 4.5 90%
28 5 5 4 4.5 90%
29 5 - 5 5 100%
30 5 5 S 5 100%
31 5 5 4 4.5 90%
32 5 4 4 4 80%
33 5 5 4 45 90%
34 5 5 5 5 100%
35 S 5 5 5 100%
36 5 5 4 4.5 90%
2 Isi Isi Modul 3 5 5 n a5 %0% 95.00%
38 5 5 4 45 90%
39 5 5 5 5 100%
40 5 5 5 5 100%
41 5 4 5 4.5 90%
3 Bahasa Bahasa Modul 42 5 5 4 4.5 90% 90.00%
43 5 4 4 4 80%
4 5 5 4 4.5 90%




Lampiran 14

Hasi Uji Validitas Modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan Pada Mata Kuliah Teknologi Busana Oleh Ahli Materi

Skor Angket Jumiah
: No. Aspek | Skor Rata-Rata Nilai
No | Aspek Penilaian Indikator Panitatac | ek Validator Skor % Rata-Rata Ryl
Vi V2 (%)
1 5 5 5 S 100%
Kesesuaian Materi dengan 2 5 5 4 45 90%
SK dan KD 3 5 5 5 5 100%
4 5 4 5 4.5 90%
5 5 4 5 4.5 90%
6 5 4 5 4.5 90%
7 5 4 4 4 80%
Keakuratan Materi 3 5 2 5 a5 °0%
1 Kelayakan Isi 9 5 5 4 45 90% 88.82%
10 5 3 5 4 80%
1 5 4 4 4 80%
12 5 4 5 4.5 90%
Pendukung Materi
Pembel:jaran 13 5 5 5 5 100%
14 5 5 4 45 90%
15 5 4 3 3.5 70%
< 16 5 5 4 4.5 90%
Kemutakhiran Materi ) 5 5 2 a5 20%
" i 18 5 5 5 5 100%
Teknik Penyajian m T s 5 3 100%
20 5 3 5 4 80%
21 5 4 4 4 80% T
22 5 4 5 4.5 90%
Pendukung Penyajian 23 5 4 4 4 80%
2 | Penyajian Bahan 24 5 3 4 3.5 70% 84.62%
25 5 3 4 3.5 70%
26 5 4 4 4 80%
Penyajian Pembelajaran 27 5 4 4 4 80%
28 5 4 5 4.5 90%
Kelengkapan Penyajian 29 5 5 S 5 100%
30 5 4 4 4 80%
31 5 4 4 4 80%
Lugas 32 5 4 4 4 80%
33 5 4 5 4.5 90%
Komunikatif = 2 2 : s o
35 5 4 5 4.5 90%
3 Kebahasaan % 5 5 s s 100% 91.00%
Kesesuaian dengan 37 5 5 5 5 100%
Perkembangan 38 5 4 5 4.5 90%
Mahasiswa 39 5 5 5 5 100%
40 5 5 5 5 100%
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